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ABSTRAK

Sattya Murti Fadila

Pengaruh Shift Kerja Terhadap Kelelahan Kerja Pada Pekerja PT Lotus
Indah Textile Industries Di Kecamatan Sukomoro Nganjuk

85 halaman + 9 tabel + 3 gambar + 8 lampiran

Kelelahan kerja adalah salah satu permasalahan kesehatan dan
keselamatan kerja yang dapat menjadi faktor risiko terjadinya kecelakaan pada
saat bekerja. Keluhan umum yang dirasakan pekerja adalah shift pagi 12 pekerja,
ketika pekerja berangkat kerja pada pukul 06.00-14.00 sehingga beberapa pekerja
mengeluhkan perasaan berat di kepala, sedangkan pada shift malam pukul 22.00 —
06.00, 15 pekerja mengeluhkan sering menguap pada saat bekerja, merasa
mengantuk, dan merasa lelah. Kelelahan kerja akibat shift kerja yang tidak
kondusif akibatnya produktivitas dalam menjalankan tugas sangat berkurang,
terdapat beberapa pekerja yang sering mengulur waktu istirahat pada jam bekerja
yang mengakibatkan menambah beban kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah
Mengidentifikasi shift kerja pada pekerja PT Lotus Indah Textile Industries,
Mengidentifikasi kelelahan kerja pada PT Lotus Indah Textile Industries dan
Menganalisis pengaruh shift kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja PT Lotus
Indah Textile Industries.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Teknik sampling menggunakan random sampling, Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pekerja PT Lotus Indah Textile Industries yang berjumlah 360
pekerja, sampel yang diperoleh sebanyak 78 responden. Uji analisis dalam
penelitian menggunakan chi-square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa shift kerja mempunyai pengaruh
ternadap kelelahan kerja pada pekerja PT Lotus Indah Textile Industries di
Kecamatan Sukomoro Nganjuk. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai p value
0,012 < 0,05.

Berdasarkan kesimpulan dan saran hasil penelitian bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara shift kerja terhadap kelelahan kerja.

Saran dari peneltian adalah PT Lotus Indah Textile Industries Kecamatan
Sukomoro Nganjuk dapat melakukan upaya pengendalian kelelahan kerja yang
disebabakan oleh shift kerja.

Kata Kunci  : Shift Kerja, Kelelahan Kerja, Pengaruh Kelelahan Kerja
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ABSTRACT
Sattya Murti Fadila
Influence Work Shift To Fatigue Work On Workers PT Lotus Beautiful Textile
Industries In District Sukomoro Nganjuk.

85 pages + 9 tables + 3 pictures + 8 attachments

Fatigue employment is one of the problems health and occupational safety
that can become risk factors as well as covering workers of the accident . A
common grievance felt worker labourer are 12, morning shift workers when
workers went to work at 06.00-14.00 that some workers complained of feeling
heavy on the head, While in the night shift at 22.00-06.00, 15 workers complained
often vaporized at while working , feel sleepy , and tired . Fatigue work due to the
work shift that is not conducive to productivity in work, greatly reduced there are
some workers often take a break after hours work resulting in increased workload.
The purpose of this research is to identify work shift workers pt lotus beautiful,
textile industries identify fatigue work in PT Lotus Beautiful Textile Industries
and analyze the work shift to fatigue work on workers PT Lotus Beautiful Textile
Industries.

This is the kind of research with the approach cross sectional quantitative
Sampling technique using random sampling , population in this research is the
workforce are pt lotus beautiful textile industries which consisted of 360 workers,
as many as 78 respondents samples. The research uses chi-square analysis test.

The research results show that work shift work to fatigue have leverage on
workers pt lotus beautiful textile industries in kecamatan sukomoro nganjuk.Test
shows the correlation p value 0,012 < 0,05. & It.

Based on conclusion and recommendations research results that there are
significant influence of work shift to fatigue work .Advice from peneltian is pt
lotus beautiful textile industries in sukomoro nganjuk can make efforts control
exhaustion work disebabakan by work shift.

Keywords: work shift , exhaustion work , the influence of fatigue work
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut Pasal 1 ayat (2) UUK No. 13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan, Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat (KEMENPERIN,
2003).

Kelelahan kerja adalah salah satu permasalahan kesehatan dan
keselamatan kerja yang dapat menjadi faktor risiko terjadinya kecelakaan
pada saat bekerja.

Kelelahan kerja menggambarkan seluruh respon tubuh terhadap
aktivitas yang dilakukan dan paparan yang diterima selama bekerja. Ketika
tubuh melakukan aktivitas selama bekerja 8 jam, tubuh akan rentan
mengalami kelelahan. Tubuh yang mengalami kelelahan akan muncul
gejala seperti sering menguap, haus, rasa mengantuk, dan susah
berkonsentrasi. Ada tiga indikasi terjadinya kelelahan kerja vyaitu
pelemahan aktivitas, pelemahan motivasi kerja dan kelelahan fisik. Ketiga
indikasi tersebut merupakan gejala yang dapat diamati untuk mengetahui
kelelahan kerja (Gaol, Camelia, & Rahmiwati, 2018).

Salah satu permasalah K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) yang
dapat menjadi pemicu terjadinya kecelakaan kerja adalah kelelahan.

Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan menurunnya efisiensi dan

1



ketahanan seseorang dalam bekerja. Istilah kelelahan mengarah pada
kondisi melemahnya tenaga kerja untuk melakukan suatu kegiatan,
sehingga mengakibatkan terjadinya pengurangan kapasitas kerja dan
ketahanan tubuh.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat K3
adalah kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja (Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Rl No. 38
Tahun 2016, 2016).

Menurut Suma’mur (1994), shift kerja merupakan pola waktu kerja
yang diberikan pada tenaga kerja untuk mengerjakan sesuatu oleh
perusahaan dan biasanya dibagi atas kerja pagi, sore dan malam. Proporsi
pekerja shift semakin meningkat dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan
oleh investasi yang dikeluarkan untuk pembelian mesin-mesin yang
mengharuskan penggunaannya secara terus menerus siang dan malam
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

Menurut Tarwaka (2013), menyatakan bahwa 63% pekerja menderita
kelelahan kerja akibat pengaruh shift kerja yang dapat menyebabkan
terjadinya kecelakaan kerja. Dampak kelelahan akan berdampak pada shift
yang kerja berupa tidak dapat tidur siang, selera makan menurun,
gangguan pencernaan serta nyeri lambung. Menurut Kodrat, pekerja shift
malam memiliki tingkat kelelahan yang tinggi sehigga akan

mempengaruhi kinerja seseorang.



Berdasarkan data ILO (International Labor Organisation ) 2,78 juta
pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3 persen) dari kematian ini dikarenakan
penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7 persen)
dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap tahun, ada hampir seribu kali lebih
banyak kecelakaan kerja non-fatal dibandingkan kecelakaan kerja fatal.
Kecelakaan non- fatal diperkirakan dialami 374 juta pekerja setiap tahun,
dan banyak dari kecelakaan ini memiliki konsekuensi yang serius terhadap
kapasitas penghasilan para pekerja (International Labor Organization,
2018).

Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan pada Tahun 2018 telah
terjadi kecelakaan yang berada di tempat kerja sebanyak 114.148 kasus
dan Tahun 2019 terdapat 77.295 kasus. Hal ini menunjukan terjadinya
penurunan kasus kecelakaan yang terjadi di tempat kerja sebesar 33.05%.

Menurut Schultz (1982) shift kerja malam lebih berpengaruh negatif
ternadap kondisi pekerja dibanding shift pagi, karena pola siklus hidup
manusia pada malam hari umumnya digunakan untuk istirahat. Namun
karena bekerja pada shift malam maka tubuh dipaksa untuk mengikutinya.
Hal ini relatif cenderung mengakibatkan terjadinya kesalahan Kkerja,
kecelakaan dan absentisme.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji t-tes dan mann-
whitney test. Hasil yang didapat dari kelelahan pada shift kerja pagi ada 14

(38.9%) responden mengalami kelelahan ringan sedangkan pada shift



malam ada 21 (58.3%) responden mengalami kelelahan ringan dan 5
(13.9%) kelelahan sedang. Analisis bivariate didapatkan ada hubungan
shift kerja dengan kelelahan p =0.001 (bayu sela priyatna, 2020).

Analisis data menggunakan uji statistik menggunakan chi-square. ada
tingkat kelelahan pada kategori kurang lelah sebanyak 12 orang (63,2%),
lelah sebanyak 7 orang (36,8%). Dan pada perawat shift siang terdapat
tingkat kelelahan pada kategori kelelahan sebanyak 12 orang (63,2%),
lelah sebanyak 6 orang (31,6%) dan sangat lelah sebanyak 1 orang (5,3%).
Pada perawat shift malam terdapat tingkat kelelahan pada kategori
kelelahan sebanyak 3 orang (15,8%), lelah sebanyak 14 orang (73,7%) dan
sangat lelah sebanyak 2 orang (10,5%). Dari hasil penelitian diperoleh
nilai signifikan p = 0,016 atau p <0,05. Ada hubungan shift kerja dengan
kelelahan kerja pada perawat di instalasi rawat inap RSUD Imelda Medan
Tenaga Kerja Indonesia (Nur aini, 2019).

Berdasarkan hasil observasi pada bulan Februari di PT Lotus Indah
Textile Industries, keluhan umum yang dirasakan pekerja adalah shift pagi
12 pekerja, ketika pekerja berangkat kerja pada pukul 06.00-14.00
sehingga beberapa pekerja mengeluhkan perasaan berat di kepala,
sedangkan pada shift malam pukul 22.00 — 06.00 15 pekerja mengeluhkan
sering menguap pada saat bekerja, merasa mengantuk, dan merasa lelah.
Rata-rata orang yang tidur pada siang hari tidak dapat nyenyak karena
faktor kebisingan lingkungan dan jam tidur tidak sepanjang saat tidur

malam. Kelelahan kerja akibat shift kerja yang tidak kondusif akibatnya
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produktivitas dalam menjalankan tugas sangat berkurang, terdapat
beberapa pekerja yang sering mengulur waktu istirahat pada jam bekerja
yang mengakibatkan menambah beban kerja.

Pengendalian shift kerja sangat penting agar mengurangi tingkat
kelelahan pada pekerja diharapkan petugas K3 dapat memonitoring setiap
departement. Dari observasi diatas maka diketahui bahwa terjadi beberapa
hal yang menyebabkan kelelahan kerja meliputi shift kerja pagi dan
malam. Pencegahan kelelahan kerja dapat dilakukan jika petugas K3
mampu menjembatani untuk melaporkan jam istirahat para pekerja kepada
departemen yang berhubungan dengan mengatur jadwal.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
mengambil penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Shift Kerja
Terhadap Kelelahan Kerja Pada Pekerja PT Lotus Indah Textile Industries
di Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh shift kerja terhadap kelelahan
kerja pada pekerja PT Lotus Indah Textile Industries.

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Menganalisis pengaruh shift kerja terhadap kelelahan kerja pada

pekerja PT Lotus Indah Textile Industries.
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14.1

1.4.2

Tujuan Khusus

1.

Mengidentifikasi shift kerja pada pekerja PT Lotus Indah Textile
Industries.
Mengidentifikasi kelelahan kerja pada PT Lotus Indah Textile
Industries.
Menganalisis pengaruh shift kerja terhadap kelelahan kerja pada

pekerja PT Lotus Indah Textile Industries.

Manfaat Penelitian

Bagi Mahasiswa

Merupakan bentuk teori dan praktik secara nyata, sebagai bahan

informasi untuk memperluas wawasan bagi mahasiswa terutama pada

program kelelahan kerja.

Bagi STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun

Manfaat yang diperoleh STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun dar

kegiatan penelitian antara lain :

1.

Terbinanya kerjasama dengan institusi dalam upaya meningkatkan
keterkaitan dan kesepadanan antara akademik dengan pengetahuan
dan keterampilan sumber daya manuasia yang dibutuhkan dalam
pembangunan Kesehatan Masyarakat.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan
diperpustakaan untuk memperkaya pustka yang sudah ada, sehingga

dapat dimanfaatkan.



1.4.3 Bagi PT Lotus Indah Textile Industries
Sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi PT Lotus Indah Textile
Industries terhadap masalah kelelahan kerja dan memebrikan motivasi bagi

pekerja.
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Keaslian Penelitian

shift kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja PT Lotus Indah Textile Industries.

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Berikut adalah hasil review dari beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini berkaitan dengan pengaruh

No PNe?\reT;iii Judul Peneliti I;reir:alljirt]i Desain Penelitian Variabel Peneliti Hasil penelitian
1. | Bayu Sela Hubungan Shift 2020 observasional variabel independen | Hasil uji statistik menggunakan
Priyatna Kerja Dengan analitik dengan adalah shift kerja mann whitney test didapatkan
Kelelahan Kerja pendekatan cross pagi dan shift kerja | perbedaan rata-rata skor kelelahan
Pada Pekerja sectional stud. malam dengan dimana p = 0.001 < 0.05 maka ada
Bagian Produksi Di variabel dependen perbedaan skor kelelahan antara
Pt X Kota Cirebon kelelahan kerja shift pagi dan shift malam, karena
ada perbedaan sehingga dapat
disimpulkan shift kerja
berhubungan atau mempengaruhi
kelelahan kerja.
2. | Nur aini Hubungan Shift 2018 bersifat deskriptif Variabel bebas = Pada hasil uji statistik dengan uji

Kerja Dengan
Kelelahan Kerja
Pada Perawat Di
Instalasi Rawat
Inap Di Rumah
Sakit Herna Medan
Tahun 2018

analitik dengan
pendekatan cross
sectional.

shift pagi, sore,
malam Variabel
terikat = kelelahan
kerja

chi-square antara shift kerja dengan
kelelahan dapat diketahui nilai
pearson chi-square diperoleh
pValue = 0.016 dimana p< 0,05
yaitu HO ditolak dan Ha diterima,
artinya ada hubungan shift kerja
dengan kelelahan pada perawat
rawat inap di RS Herna Pekerja
Indonesia.




Nama

Tahun

No o Judul Peneliti ... | Desain Penelitian Variabel Peneliti Hasil penelitian
Peneliti Peneliti
3. | Juandy Hubungan Antara 2018 | metode penelitian Variabel bebas = Berdasarkan hasil uji Chi Square
Wiyarso Shift Kerja Dan observasional shift kerja, beban terlihat nilai psebesar0,038 (<
Beban Kerja analitik dengan kerja 0,05). Hal ini berarti bahwa
Dengan pendekatan cross Variabel terikat = Terdapat Hubungan Antara Shift
Kelelahan Kerja sectional study Kelelahan kerja Kerja dengan Kelelahan Kerja Pada
Pada Perawat Di pada perawat di ruang rawat inap
Ruang Rawat Inap Yeheskiel dan Hana Rumah Sakit
Yeheskiel Dan Umum Gmim Pancaran Kasih
Hana Di Rumah Manado.
Sakit Umum Gmim Berdasarkan hasil uji Fisher exact
Pancaran terlihat nilai p sebesar0,008 (<
Kasih Manado 0,05). Hal ini berarti bahwa
Terdapat Hubungan Antara Beban
Kerja dengan Kelelahan Kerja pada
perawat di ruang rawat inap
Yeheskiel dan Hana Rumah Sakit
Umum Gmim Pancaran Kasih
Manado.
4. | Sattya murti | Pengaruh Shift 2021 Metode penelitian Variabel bebas =
fadila Kerja Terhadap Kuantitatif shift pagi dan
Kelelahan Kerja malam
Pada Pekerja PT Variabel terikat =

Lotus Indah Textile
Industries

Kelelahan kerja
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Shift Kerja
Pengertian Shift Kerja
Menurut Suma’mur (1994), shift kerja merupakan pola waktu kerja
yang diberikan pada tenaga kerja untuk mengerjakan sesuatu oleh
perusahaan dan biasanya dibagi atas kerja pagi, sore dan malam. Proporsi
pekerja shift semakin meningkat dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan
oleh investasi yang dikeluarkan untuk pembelian mesin-mesin yang
mengharuskan penggunaannya secara terus menerus pagi dan malam untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.
Efek Shift Kerja
Menurut Fish yang dikutip oleh Hery Firdaus (2005), mengemukakan
bahwa efek shift kerja yang dapat dirasakan antara lain :
1. Efek fisiologis
a. Kualitas tidur : tidur siang tidak seefektif tidur malam, banyak
gangguan, biasanya diperlukan waktu istirahat untuk menebus
kurang tidur selama kerja malam.
b. Menurunnya kapasitas kerja fisik kerja akibat timbulnya perasaan
mengantuk dan lelah.

c. Menurunnya nafsu makan dan gangguan pencernaan.

10
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Efek psikososial

Efek psikososial menunjukkan masalah lebih besar dari efek
fisiologis, antara lain adanya gangguan kehidupan keluarga, hilangnya
waktu luang, kecil kesempatan untuk berinteraksi dengan teman, dan
menggangu aktivitas kelompok dalam masyarakat. Saksono
menyatakan bahwa pekerjaan malam berpengaruh terhadap kehidupan
masyarakat yang biasanya dilakukan pada siang atau sore hari.
Sementara pada saat itu bagi pekerja malam dipergunakan untuk
istirahat atau tidur, sehingga tidak dapat beradaptasi aktif dalam
kegiatan tersebut, akibat tersisih dari lingkungan masyarakat.
Efek Kinerja

Kinerja menurun selama shift malam yang diakibatkan oleh efek
fisiologis dan efek psikososial. Menurunya Kkinera dapat
mengakibatkan kemampuan mental menurun yang berpengaruh
terhadap perilaku kewaspadaan pekerjaan seperti kualitas kendali dan
pemantauan.
Efek terhadap kesehatan

Shift kerja menyebabkan gangguan gastrointesnal. Masalah ini
cenderung terjadi pada usia 40-50 tahun. Shift kerja juga dapat
menjadi masalah terhadap keseimbangan kadar gula dalam darah bagi

penderita diabetes.
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5. Efek terhadap keselamatan kerja
Survei pengaruh shift kerja terhadap kesehatan dan keselamatan
kerja yang dilakukan Smithet. al, melaporkan bahwa frekuensi
kecelakaan paling tinggi terjadi pada akhir rotasi shift kerja (malam)
dengan rata-rata jumlah kecelakaan 0,69% pertenaga kerja.Tetapi
tidak semua penelitian menyebutkan bahwa kenaikan tingkat
kecelakaan industri terjadi pada shift malam. Terdapat suatu
kenyataan bahwa kecelakaan cenderung banyak terjadi selama shift
pagi dan lebih banyak terjadi pada shift malam. (Adiwardana dalam
Khairunnisa, 2001).
2.1.3 Pembagian Waktu Sistem Shift Kerja
Pasal 9 ayat 2 huruf a UU NO.13 Tahun 2003, menyatakan bahwa
shift kerja diatur menjadi 3 bagian. Pemabgian shift adalah maximal 8 jam
perhari, termasuk jam istirahat antar jam kerja. Jumlah jam kerja secara
akumulatif masing-masing shift tidak boleh lebih dari 40 jam per minggu
(Pasal 77 ayat 2 UU NO.13/2003). Setiap pekerja yang melebihi ketentuan
waktu kerja 8 jam perhari per shift atau melebihi jumlah jam kerja 40 jam
per minggu, harus sepengetahuan dan dengan surat perintah dari pimpinan
(management) perusahaan yang diperhitungkan sebagai waktu jam kerja
lembur (Pasal 78 ayat 2 UU NO.14/2003). Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi No.Kep.102/MEN/V1/2004, membuat keputusan ketentuan

jam kerja yang telah diatur menjadi 2 sistem, yaitu :
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1. 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6
hari kerja dalam 1 minggu.

2. 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam Kerja dalam 1 minggu untuk 5
hari kerja dalam 1 minggu, karena ada ketentuan tersebut dan proses
kerja tidak bisa terhenti maka diaturlah pembagian waktu kerja bagi
setiap karyawan atau pegawai dengan shift kerja.

Periode kerja dibagi menjadi 3, yaitu periode kerja pagi sampai sore,
periode sore sampai malam dan periode malam sampai pagi (UU
NO.13/2004). Pengalihan pekerjaan dari satu kelompok karyawan kepada
kelompok karyawan lain yang dimaksud agar proses kerja tidak terhenti
dan mempertimbangkan kemampuan fisik karyawan sebagaimana
ditentukan oleh Undang-Undang NO.13 Tentang Ketenagakerjaan.

Kepmenakertrans NO.233/MEN/2003, yang dimaksud dalam
pekerjaan yang menurut jenis dan sifatnya harus dilaksanakan atau
dijalankan secara terus-menerus atau dalam keadaan lain berdasarkan
kesepakatan antar pekerja dengan pengusaha atau dengan atasannya.

Kelelahan Kerja

Pengertian Kelelahan Kerja
Kelelahan bagi setiap orang memiliki arti tersendiri dan bersifat

subyektif. Lelah adalah aneka keadaan yang disertai penurunan efisiensi

dan ketahanan dalam bekerja. Kelelahan merupakan mekanisme
perlindungan tubuh agar tubuh menghindari kerusakan lebih lanjut,

sehingga dengan demikian terjadilah pemulihan (Suma’mur, 1996).
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Kelelahan menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap
individu, tetapi semuanya bermuara pada kehilangan efisiensi dan
penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh (Tarwaka, 2004).
Kelelahan adalah aneka keadaan yang disertai penurunan efisiensi dan
ketahanan dalam bekerja (Suma’mur, 1989).

Kelelahan kerja akan menurunkan kinerja dan menambah tingkat
kesalahan kerja (Eko Nurmianto, 2003).

Jenis Kelelahan Kerja

Kelelahan kerja berakibat pada pengurangan kapasitas kerja dan
ketahanan tubuh (Suma’mur, 1996). Kelelahan kerja dapat dibedakan
menjadi beberapa macam, yaitu:

1. Berdasarkan proses dalam otot
Terdapat 2 jenis kelelahan, yaitu kelelahan otot dan kelelahan
umum (AM Sugeng Budiono, 2003) :

a. Kelelahan Otot (Muscular Fatigue)

Fenomena berkurangnya Kkinerja otot setelah terjadinya
tekanan melalui fisik untuk suatu waktu disebut kelelahan otot
secara fisiologi, dan gejala yang ditunjukan tidak hanya berupa
berkurangnya tekanan fisik, namun juga pada makin rendahnya
gerakan. Pada akhirnya kelelahan fisik ini dapat menyebabkan
sejumlah hal yang kurang menguntungkan seperti: melemahnya
kemampuan tenaga kerja dalam melakukan pekerjaannya dan

meningkatnya kesalahan dalam melakukan kegiatan Kerja,
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sehingga dapat mempengaruhi produktivitas kerjanya. Gejala
Kelelahan otot dapat terlihat pada gejala yang tampak dari luar
atau external signs (AM Sugeng Budiono, 2003).

Sampai saat ini masih berlaku dua teori tentang kelelahan
otot yaitu teori kimia dan teori saraf pusat terjadinya kelelahan.
Pada teori kimia secara umum menjelaskan bahwa terjadinya
kelelahan adalah akibat berkurangnya cadangan energi dan
meningkatnya sisa metabolisme sebagai penyebab hilangnya
efisiensi otot. Sedangkan perubahan arus listrik pada otot dan
saraf adalah penyebab sekunder. Sedangkan pada teori saraf pusat
menjelaskan bahwa perubahan kimia hanya merupakan penunjang
proses. Pada perubahan kimia yang terjadi mengakibatkan
dihantarkannya rangsangan saraf melalui saraf sensoris ke otak
yang disadari sebagai kelelahan otot. Rangsangan aferen ini
menghambat pusat-pusat otak dalam mengendalikan gerakan
sehingga frekuensi potensial kegiatan pada sel saraf menjadi
berkurang. Berkurangnya frekuensi tersebut akan menurunkan
kekuatan dan kecepatan kontraksi otot dan gerakan atas perintah
kemauan menjadi lambat. Dengan demikian semakin lambat
gerakan seseorang akan menunjukkan semakin lelah kondisi otot

seseorang (Tarwaka, 2004).
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b. Kelelahan Umum (General Fatigue)
Gejala utama kelelahan umum adalah suatu perasaan letih
yang luar biasa. Semua aktivitas menjadi terganggu dan
terhambat karena munculnya gejala kelelahan tersebut. Tidak
adanya gairah untuk bekerja baik secara fisik maupun psikis,
segalanya terasa berat dan merasa “ngantuk” (AM Sugeng
Budiono, 2003).
Kelelahan umum biasanya ditandai berkurangnya kemauan
untuk bekerja yang disebabkan oleh karena monotoni, intensitas
dan lamanya kerja fisik, keadaan dirumah, sebab- sebab mental,
status kesehatan dan keadaan gizi (Tarwaka, 2004).
Berdasar penyebab kelelahan

Menurut Kalimo dibedakan atas kelelahan fisiologis, yaitu
kelelahan yang disebabkan oleh faktor lingkungan (fisik) ditempat
kerja, antara lain: kebisingan, suhu dan kelelahan psikologis yang
disebabkan oleh faktor psikologis (konflik-konflik mental), monoton
pekerjaan, bekerja karena terpaksa, pekerjaan yang bertumpuk-
tumpuk (Ambar, 2006). Menurut Phoon disebabkan oleh kelelahan
fisik yaitu kelelahan karena kerja fisik, kerja patologis ditandai dengan
menurunnya Kerja, rasa lelah dan ada hubungannya dengan faktor
psikososial (Ambar, 2006).

Berdasarkan waktu terjadinya
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a. Kelelahan akut, terutama disebabkan oleh kerja suatu organ atau
seluruh tubuh secara berlebihan.

b. Kelelahan kronis, menurut Grandjean dan Kogi (1972) terjadi bila
kelelahan berlangsung setiap hari, berkepanjangan dan bahkan
kadang-kadang telah terjadi sebelum memulai suatu pekerjaan.

2.2.3 Faktor yang Menyebabkan Kelelahan Kerja
Faktor yang menyebabkan kelelahan kerja yaitu :
1. Umur

Faktor umur dapat berpengaruh terhadap waktu reaksi dan
perasaan lelah pekerja. Pekerja yang berumur lebih tua terjadi
penurunan kekuatan otot, tetapi keadaan ini diimbangi dengan
stabilitas emosi yang lebih baik dibanding pekerja yang berumur
muda, sehingga dapat berakibat positif dalam melakukan pekerjaan

(Setyawati, 2007).

2. Jenis kelamin
Pada umumnya wanita hanya mempunyai kekuatan fisik 2/3 dari
kemampuan fisik atau kekuatan otot pria (Tarwaka, dkk, 2004). Bagi
seorang wanita, jantung harus bekerja memompa darah yang
mengandung oksigen lebih berat dari pada pria untuk mengalirkan satu
liter oksigen ke jaringan-jaringan tubuh (Bridger, 2003). Dengan
demikian, untuk mendapatkan hasil kerja yang sesuai maka harus

diusahakan pembagian tugas antara pria dan wanita. Hal ini harus
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disesuaikan dengan kemampuan, kebolehan, dan keterbatasannya
masing-masing (Kroemer dan Grandjean, 1997, Tarwaka, dkk, 2004).
Masa kerja

Masa kerja merupakan akumulasi waktu dimana pekerja telah
menjalani pekerjaan tersebut. Semakin banyak informasi yang kita
simpan, semakin banyak keterampilan yang kita pelajari, akan semakin
banyak hal yang kita kerjakan (Malcom, 1998 dalam Wirasati, 2003).
. Shift kerja

Kerja shift sebagai pekerjaan yang dilakukan terutama di luar jam
kerja normal (La Dou dan Richard, 1994). Pendapat lain mengatakan
kerja shift adalah kerja yang dibagi secara bergiliran dalam waktu 24
jam (Simanjuntak, 1997). Ciri khas dari kerja shift yaitu terdapatnya
kontinuitas, pergantian kerja secara bergilir dan terdapat jadwal
khusus. Kerja bergilir dikatakan kontinyu apabila dikerjakan selama 24
jam setiap hari termasuk hari minggu dan hari libur (ILO, 1998).
. Tingkat kebisingan
Kebisingan merupakan suara atau bunyi yang tidak dikehendaki oleh
telinga karena dalam jangka panjang dapat mengganggu ketenangan
bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan kesalahan
komunikasi, bahkan kebisingan yang serius dapat menyebabkan
kematian (Sedarmayanti, 2009).

Kebisingan adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang

bersumber dari alat-alat proses produksi dan/atau alat-alat kerja yang
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pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran
(Permenakertrans, 2011).
6. Tingkat pencahayaan
Penerangan ditempat kerja merupakan salah satu sumber cahaya
yang menerangi benda-benda ditempat kerja. Banyak objek kerja
beserta benda atau alat dan kondisi di sekitar yang perlu dilihat oleh
tenaga kerja. Hal ini penting untuk menghindari kecelakaan yang
mungkin terjadi. Selain itu penerangan yang memadai memberikan
kesan pemandangan yang lebih baik dan keadaan lingkungan yang
menyegarkan (Suma’mur, 1996).
7. Tekanan panas
Tekanan panas atau yang dikenal dengan iklim kerja adalah hasil
Perpaduan antara suhu, kelembaban, kecepatan gerakan udara dan
panas radiasi dengan tingkat pengeluaran panas dari tubuh tenaga kerja
sebagai akibat pekerjaannya (Permenakertrans No. 13, 2011).
8. Keadaan monoton
Pekerjaan monoton adalah suatu kerja yang berhubungan dengan
hal yang sama dalam periode atau waktu yang tertentu, dan dalam
jangka waktu yang lama, dan biasanya dilakukan oleh suatu produksi
yang besar (Budiono, dkk, 2003).
2.2.4 Gejala Kelelahan Kerja
Gambaran mengenai gejala kelelahan (fatigue symptoms) secara

subjektif dan objektif antara lain (Grandjean, 1988) :
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Perasaan lesu, mengantuk, dan pusing

Tidak atau kurang konsentrasi

Berkurangnya tingkat kewaspadaan

Persepsi yang buruk dan lambat

Tidak ada atau berkurangnya gairah untuk bekerja
Menurunnya Kinerja jasmani dan rohani

Sedangkan ada yang menambahkan bahwa gejala kelelahan antara

lain (Tarwaka, 2013):

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Perasaan berat di kepala

Merasa lelah seluruh badan
Merasa berat di kaki

Sering menguap saat bekerja
Merasa kacau pikiran saat bekerja
Menjadi mengantuk

Merasakan beban pada mata
Kaku dan canggung dalam gerakan
Tidak seimbang dalam berdiri
Ingin berbaring

Merasa susah berpikir

Malas untuk bicara

Merasa gugup

Tidak dapat berkonsentrasi

Tidak dapat mempusatkan perhatian terhadap sesuat
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16. Cenderung mudah melupakan sesuatu
17. Kurang kepercayaan diri
18. Cemas terhadap sesuatu
19. Tidak dapat mengontrol sikap
20. Tidak dapat tekun dalam pekerjaan
21. Sakit di bagian kepala
22. Sakit di bagian bahu
23. Sakit di bagian punggung
24. Merasa pernafasan tertekan
25. Haus
26. Suara sesak
27. Merasa pening
28. Merasa ada yang mengganjal di kelopak mata
29. Anggota badan terasa gemetar
30. Merasa kurang sehat
Beberapa gejala ini dapat menyebabkan penurunan efisiensi dan
efektivitas kerja fisik dan mental. Sejumlah gejala tersebut manifestasinya
timbul berupa keluhan oleh tenaga kerja dan seringnya tenaga kerja tidak
masuk kerja.
Metode Pengukuran Kelelahan
Sampai saat ini belum ada cara untuk mengukur tingkat kelelahan

secara langsung. Pengukuran — pengukuran yang dilakukan oleh para
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peneliti sebelumnya hanya berupa indikator yang menunjukkan terjadinya

kelelahan akibat kerja (Grandjean, 1993 dalam Tarwaka, 2013).

Akibat Kelelahan Kerja

Menurut (Schuler, 1999) ada beberapa konsekuensi kelelahan kerja

antara lain :

1.

4.

Pekerja yang mengalami kelelahan kerja akan menunjukkan terjadinya
pelemahan kegiatan yang sedang ia lakukan.

Menunjukkan terjadinya pelemahan motivasi

Akan berprestasi lebih buruk daripada pekerja yang masih penuh
semangat.

Memburuknya hubungan si pekerja dengan pekerja lain.

Ciri — Ciri Kelelahan Kerja

Adapun ciri dan gejala kelelahan kerja antara lain sebagai berikut:

1.

Pelemahan kegiatan

Perasaan berat dikepala, lelah seluruh badan, berat dikaki,
menguap, pikiran kacau, mengantuk, ada beban pada mata, gerakan
canggung dan kaku, berdiri tidak stabil dan ingin berbaring.
Pelemahan motivasi

Susah berfikir, lelah berbicara, menjadi gugup, tidak dapat
berkonsentrasi, tidak mempunyai perhatian terhadap sesuatu,
cenderung untuk lupa, kurang kepercayaan, cemas terhadap sesuatu,

tidak dapat mengontrol sikap dan tidak tekun dalam pekerjaan.
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Kelelahan fisik

Sakit dikepala, kekakuan pada bahu, merasa nyeri dipunggung,
pernafasan merasa tertekan, suara serak, merasa pening, spasme pada
kelopak mata, tremor pada anggota badan dan kurang sehat badan

(Suma“mur, 2013).

2.2.8 Indikator Kelelahan Kerja

lain:

1.

3.

Menurut (Suma’mur P.K, 2014), indikator dari kelelahan kerja antara

Keadaan monoton

Karyawan yang aktivitas kerjanya sama dengan sebelumnya, itu-
itu saja atau tidak ada variasinya yang membuat karyawan merasa
bosan, mudah lelah atau mengantuk sehingga karyawan mencoba hal
atau fokus terhadap hal lain yang membuat pekerjaannya tertunda.
Beban pekerjaan baik fisik maupun mental.

Beban kerja fisik adalah reaksi manusia untuk pekerjaan fisik
yang memerlukan energi fisik dari otot manusia, sedangakan beban
kerja mental adalah sebuah indikator tentang jumlah perhatian atau
tuntutan mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah
pekerjaan. Beban kerja fisik dan mental yang berlebih membuat
karyawan bekerja secara lamban, tidak cekatan, mudah lupa dan lupa
akan suatu hal.

Lamanya pekerjaan baik fisik maupun mental.
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Adalah waktu dalam lamanya melakukan aktivitas kerja baik fisik
maupun mental. Jam Kkerja yang berlebihan membuat karyawan
merasa lelah, kesehatan menurun dan menganggu kualitas tidur.

4. Keadaan lingkungan: Cuaca kerja, penerangan dan kebisingan.
5. Keadaan kejiwaan: tanggung jawab, kekhawatiran atau konflik.

2.3 Kerangka Teori

Faktor Internal :

1. Usia
2. Jenis kelamin
3. Masa kerja

Kelelahan Kerja

2 ':
Faktor eksternal : E
1
1
L Shift Kerja !
|
1
1
2. Tingkat kebisingan !
3. Tingkat pencahayaam \
4. Tekanan panas : Keterangan :
1
5. Keadaan monoton . .
i— = Tidak Deliti
1
i | | = Di teliti
|
__________________________ 1

Gambar 2.1 Kerangka Teori, 2021
Sumber : Modifikasi Teori Kroemere dan Grandjean (1997), Tarwaka (2013), Suma 'mur
(1999), dan Bridger (2003)



3.1

BAB 3

25

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan uraian tentang hubungan atau kaitan

antara konsep-konsep yang ingin diamatai atau diukur melalui penelitian

yang telah dilakukan. Kerangka konsep ini terdiri dari variabel-variabel

serta hubungan variabel yang satu dengan yang lain (Notoatmodjo, 2012a).

Faktor Internal :

4. Usia
5. Jenis kelamin
6. Masa kerja

Faktor eksternal :

Shift Kerja

Tingkat kebisingan
Tingkat pencahayaam
Tekanan panas
Keadaan monoton

aprwpnE

Kelelahan Kerja

Gambar 3.1  Kerangka Konseptual Pengaruh Shift Kerja Terhadap
Kelelahan Kerja Pada Pekerja PT Lotus Indah Textile

Industries
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Penjelasan Kerangka Konsep

Dari kerangka konsep diatas, penelitian menggunan variabel bebas
dan variabel terikat. Dari variabel bebas adalah shift kerja, sedangkan
variabel terikat adalah kelelahan kerja.
Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu rumusan yang bertujuan untuk membuat
gambaran atau ramalan tentang peristiwa yang terjadi apabila suatu gejala
muncul. Jadi hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah
atau pertanyaan penelitian (Notoatmodjo, 2012a). Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ha : Ada pengaruh antara shift kerja terhadap kelelahan kerja pada

pekerja PT Lotus Indah Textile Industries.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Menurut (Nursalam, 2008) dalam (Sujarweni, 2014) dalam melakukan
penelitian kuantitatif, salah satu langkah yang penting ialah membuat
desain penelitian. Desain penelitian pada hakikatnya merupakan suatu
strategi untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan
berperan sebagai pedoman atau penuntun penelitian pada seluruh proses
penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan Cross Sectional untuk mengetahui pengaruh shift kerja
terhadap kelelahan kerja pada pekerja PT Lotus Indah Textile Industries.
Pendekatan Cross Sectional adalah suatu penelitian dengan peneliti
melakukan observasi atau pengukuran variabel dengan satu kali pada satu
saat (Notoatmodjo, 2012b). Kata satu saat bukan berarti semua subjek
diamati dalam waktu yang sama, tetapi tiap subjek hanya diobservasi satu
kali dan pengukuran variabel penelitian dilakukan disaat yang sama.
Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2016). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja PT Lotus

Indah Textile Industries yang berjumlah 360 pekerja.

27
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4.2.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili suatu populasi.
Pengambilan sampel harus sedemikian rupa sehingga dapat mewakili
populasi (Saryono, 2011).
Untuk menentukan besar sampel dengan menggunakan rumus Slovin,

sebagai berikut:

_ N
"T1+N@)?
Keterangan :

n : Besar sampel

N : Jumlah populasi

d : Kostanta = 0,1 yaitu penyimpangan terhadap populasi atau derajat
ketepatan yang diinginkan sebesar 0,1.

Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh besar sampel :

N

"EIEN@)?

~ 360
"= 15360(0,1)2

360
"= 76
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Tehnik Sampling

Tehnik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, tehnik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik Simpel
Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara acak. Penggunaan
tehnik Simpel Random Sampling dalam penelitian ini dipilih karena
keunggulannya lebih cepat dan lebih mudah pelaksanaannya dibandingkan
tehnik lainnya. Selain itu, cara ini juga megambil sampel dilapangan
dengan tanpa harus menggunakan kerangka sampel. Tehnik Simpel
Random Sampling memiliki 2 kriteria. Kriteria tersebut terdiri dari kriteria
inklusi dan kriteria eksklusi. Sampel dipilih berdasarkan kriteria inklusi
dan ekslusi sampai terpenuhi sejumlah sampel yaitu 78 responden pada
pekerja PT Lotus Indah Textile Industrie.
Kriteria Sampel

Adapun sampel yang diambil dalam penelitian harus memiliki kriteria
sebagai berikut :
1. Kriteria inklusi atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota

populasi yang dapat diambil sebagai sampel.

a. Pekerja yang mengalami shift pagi dan shift malam.

b. Pekerja yang bersedia untuk diteliti.
2. Kriteria Eklusi atau ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil

sebagai sampel penelitian.

a. Kepala Ruang atau HRD.

b. Pekerja yang tidak bersedia untuk diteliti.



4.4

30

Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja merupakan bagan kerja terhadap rancangan kegiatan
penelitian yang akan dilakukan, meliputi siapa yang akan diteliti (subjek
penelitian), variabel yang akan diteliti, dan variabel yang mempengaruhi
dalam penelitian (Hidayat, 2008). Kerangka kerja merupakan rencana
penulisan yang memuat garis-garis besar dari suatu karangan yang akan
digarap, dan merupakan rangkaian ide-ide yang disusun secara sistematis,
logis, jelas, terstruktur, dan teratur. Kerangka kerja merupakan langkah-

langkah atau prosedur membuat keputusan dengan tepat.
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POPULASI

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja PT Lotus Indah Textile
Industries yang berjumlah 360 pekerja

v

SAMPEL

Sampel pada penelitian ini adalah 78 pekerja yaitu shift pagi dan shift malam
PT Lotus Indah Textile Industries

v

TEKNIK SAMPLING
Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling

v

JENIS dan DESAIN PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross
Sectional

v

PENGUMPULAN DATA

Data yang dikumpulkan menggunakan data kuesioner

v

PENGELOLAAN DATA
Editing, Coding, Entry Data dan Cleaning

v

ANALISIS DATA

Analisis univariat dan bivariat menggunakan Chi-Square
dengan bantuan SPSS for windows

v

HASIL DAN KESIMPULAN

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Penelitian Pengaruh Shift Kerja Terhadap
Kelelahan Kerja Pada Pekerja PT Lotus Indah Textile

Industries
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Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel Penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau
ukuran yang memiliki atau didapatkan oleh suatu penelitian tentang suatu
konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2018). Variabel yang dikaji
dalam penelitian ini adalah variabel independent dan variabel dependent.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain (Widoyoko, 2012).
Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini yaitu shift kerja.
Shift kerja diukur melalui indikator shift pagi dan shift malam.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Widoyoko, 2012). Variabel
terikat dalam penelitian yaitu kelelahan kejra.
Definisi Operasional

Definisi operasional adalah uaraian batasan variabel yang dimaksud
atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan
(Notoatmodjo, 2018). Definisi operasional variabel penelitian merupakan
penjelasan dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian.
Definisi operasional variabel penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Definisi

Skala

Variabel 0 . Parameter |Alat Ukur Skor
perasional Data
Variabel |Pola waktu Menurut (Bayu | Wawanca [Nominal 1. Shift pagi,
bebas : kerja yang Sela Priyatna, | ra dengan jika jumlah
Shift Kerja| diberikan 2020). menggu- shift pagi <
untuk pekerja |1. Shift pagi nakan 4 hari
PT Lotus 2. Shift malam | kuesioner 2. Shift malam,
Indah Textile Jumlah hari | (Skala jika jumlah
Industries shift dalam 4| Guttman ) shift malam
dalam 1 minggu > 4 hari
minggu terakhir.
terakhir
dengan durasi
> 4 hari
Variabel [Kelelahan fisik |Skor dijumlah | WawancaNominal 1. Ringan
terikat :  lyang memiliki dan ra dengan 2. Berat
Kelelahan gejala seperti  |diklasifikasikan | menggu-
Kerja sakit kepala,  tingkat nakan :
bahu terasa kelelahannya kuesioner Dengan catatan:
kaku, merasa IFRC. Dikatakan ringan
nyeri dibagian dengan jika Mean 0-50
punggung, menggun Dan dikatakan
sesak napas, akan berat apabila
merasa haus, (skala Mean > 50 -100
suara serak, Guttman)

pusing,
kelopak mata
terasa berat,
gemetar pada
bagian tubuh
tertentu dan
merasa kurang
sehat yang
dirasakan oleh
pekerja di PT
Lotus Indah
Textile

Industries
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik (cermat, lengkap dan sistematis) sehingga lebih mudah
diolah (Saryono, 2011). Dalam penelitian ini pengumpulan data
menggunakan sumber data primer dan lembar kuesioner. Sumber data
primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kecelakaan pekerja
PT Lotus Indah Textile Industries, sedangkan lembar kuesioner untuk
mendapatkan data menegnai shift kerja dan kelelahan kerja.
Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang dia ketahui (Arikunto, 2010). Untuk
mengetahui apakah kuesioner yang kita susun tersebut mampu mengukur
apa yang hendak kita ukur, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara
skor (nilai) tiap-tiap item (pertanyaan) dengan skor total kuesioner tersebut
(Notoatmodjo, 2012).

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan kuisioner IFRC yang
terdiri dari beberapa pertanyaan mengenai Pengaruh shift kerja dengan
kelelahan kerja pada pekerja PT Lotus Indah Textile Industries dengan

skor yang telah ditentukan.
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Uji Validitas

Pada pengamatan dan pengukuran observasi, harus diperhatikan
beberapa hal yaitu uji validitas, reliabilitas dan ketepatan fakta dan
kenyataan hidup (data) yang dikumpulkan dari alat dan cara pengumpulan
data maupun kesalahan-kesalahan yang sering terjadi pada pengamatan
atau pengukuran oleh pengumpul data (Nursalam, 2013).

Uji Reliabilitas

Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu keastabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan
kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan
disusun dalam suatu bentuk kuesioner.

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila
fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam
waktu yang berlainan (Nursalam, 2013).

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian

Lokasi adalah tempat yang digunakan untuk pengambilan
dataselama kasus berlangsung (Notoatmodjo, 2012). Penelitian dilakukan
di PT Lotus Indah Textile Industries Kecamatan Sukomoro Kabupaten

Nganjuk.
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4.7.2 Waktu Penelitian

4.8

Waktu penelitian adalah jangka waktu yang dibutuhkan penulis
untuk memperoleh data penelitian yang dilaksanakan (Notoatmodjo,

2012D).

Tabel 4.2 Realisasi Penelitian

. Bulan
No Kegiatan 1 > 13(415] 6 7 8
1. | Pengajuan judul 3
0
2. | Penyusunan dan konsultasi anua 0

proposal skripsi

3. | Ujian proposal skripsi

4. | Revisi ujian proposal skripsi

5. | Pengambilan data primer di
PT Lotus Indah Textile Ag
Industries Nganjuk

6. | Pengolahan Data

7. | Penyusunan dan konsultasi
skripsi Ag 0

8. | Sidang skripsi

Prosedur Pengumpulan Data

Sebagian besar penelitian umunya menggunakan kuesioner sebagai
metode yang dipilih untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2010). Dalam
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan Kuisioner.
Kuesioner atau angket adalah suatu cara pengumpulan data atau suatu
penelitian mengenai suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut
kepentingan umum (orang banyak). Angket ini dilakukan dengan
mengedarkan suatu daftar pertanyaan yang berupa informasi yang berupa
formulir-formulir, diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk
mendapatkan ~ tanggapan, informasi, jawaban, dan sebagainya

(Notoatmodjo, 2012c).
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4.8.1 Cara Pengumpulan Data
1. Wawancara (Kuesioner)

Wawancara adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data, dimana peneliti mendapatkan keterangan atau
informasi secara lisan dari responden, berhadapan atau tatap muka
dengan orang tersebut (face to face). Wawancara untuk memperoleh
data tentang kelelahan kerja.

2. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan
sistematika fenomena yang diteliti. Observasi di lapangan secara
langsung mengenai kelelahan kerja.

4.8.2 Jenis Data
1. Data Primer

Data primer diperoleh langsung menggunakan kuesioner yang
mengenai shift kerja dan kuesioner kelelahan kerja pada pekerja PT
Lotus Indah Textile Industries.

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari data di PT Lotus Indah Textile

Industries, yang beruapa data kecelakaan, profil PT Lotus Indah

Textile Industries.
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Teknik Analisis Data

Teknik Pengelolaan Data

Menurut (Notoatmodjo, 2012b), teknik pengolahan data dan

analisadata adalah langkah terpenting untuk memperoleh hasil atau

simpulan dari masalah yang diteliti. Data yang sudah terkumpul sebelum

dianalisis harus selalu melalui pengolahan data terlebih dahulu. Setelah

data terkumpul, kemudian diadakan pengolahan data dengan cara:

1

Editing

Editing adalah upaya untuk memeriksa atau pengecekan kembali data
maupun kuesioner yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing dapat
dilakukan pada tahap pengumpulan data, pengisian kuesioner, dan
setelah data terkumpul (Notoatmodjo, 2012b).

Coding

Coding adalah kegiatan memberikan kode numerik (angka) terhadap
data yang terdiri dari beberapa kategori, coding atau mengkode data
bertujuan untuk membedakan berdasarkan karakter (Notoatmodjo,
2012b). Coding pada penelitian ini dilakukan dengan cara
memberikan kode angka pada setiap jawaban untuk mempermudah
dalam pengolahan dan analisis data.

Entry Data

Data yakni jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk
kode (angka atau huruf) dimasukkan ke dalam program atau
“software” komputer.

Cleaning
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Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai
dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-
kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode, ketidaklengkapan
dansebagainya kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.
4.9.2 Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, dianalisa secara sistematik dan
disajikan dalam tabulasi silang antara variabel independen dan variabel
dependen. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Analisis Univariat
Analisis  univariat  bertujuan untuk menjelaskan atau
mendiskripsikan setiap variabel penelitian. Pada umumnya dalam
analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase
dari setiap variabel (Notoatmodjo, 2012b). Distribusi frekuensi untuk
data kategorik dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, umur, masa
kerja terhadap pekerja PT Lotus Indah Textile Industries.
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat merupakan analisis yang dilakukan terhadap dua
variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi (Notoatmodjo,
2012). Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan yang
signifikan dari kedua variabel, yaitu variabel tertikat (Kelelahan
Kerja) dan variabel bebas (shift kerja) yang dianalisis dengan uji
statistik Chi-square dan menggunakan SPSS versi 16 for Windows

dengan tingkat kemaknaan o = 0,05.
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Hasil Uji Chi Square hanya dapat menyimpulkan ada/ tidaknya

perbedaan proporsi antar kelompok atau dengan kata lain hanya dapat

menyimpulkan ada/ tidaknya hubungan antara dua variabel kategorik.

Dengan demikian Uji Chi Square dapat digunakan untuk mencari

hubungan dan tidak dapat untuk melihat seberapa besar hubungannya

atau tidak dapat mengetahui kelompok mana yang memiliki resiko

lebih besar (Sujarweni, 2014).

Dalam analisis bivariat ini dilakukan beberapa tahap antara lain :

a.

Analisis proporsi atau presentase dengan membandingkan
distribusi silang anatara dua variabel yang bersangkutan

Analisis dari hasil uji statistik akan dapat disimpulkan adanya
hubungan 2 variabel tersebut bermakna atau tidak bermakna.
Analisis keeratan pengaruh anatara dua variabel tersebut, dengan
melihat nilai Odd Ratio (OR). Besar kecilnya nilai OR
menunjukkan besar keeratan hubungan anatara dua variabel yang

diuji.
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Gambaran Umum PT Lotus Indah Textile Industries

PT Lotus Indah Textile merupakan bagian dari PT. Sri Rejeki
Isman, Tbk yang didirikan pada Mei 2015 dengan luas tempat usaha
125.767 m?, sesuai dengan izin usaha perubahan penanaman modal asing
nomor: 451/1/1U-PB/PMA/2014 dengan nomor perusahaan 2248 yang
diterbitkan oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal tertanggal 19
Desember 2014. PT. Lotus Indah Textile, Nganjuk telah menerapkan dan
bersertifikat 1SO 9001: 2015 dan ISO 14001: 2015, sertifikasi standart
system manajemen mutu dan lingkungan.

PT Lotus Indah Textile Industries merupakan salah satu
perusahaan swasta di Indonesia yang bergerak di bidang Industri Textile
yang terletak di kawasan industri Rungkut. Banyak manfaat yang
diperoleh dengan keberadaan PT Lotus Indah Textile Industries ini, salah
satunya adalah mengurangi angka atau tingkat pengangguran karena
banyak menyerap tenaga kerja di sekitarnya dan juga secara langsung akan
meningkatkan keadaan ekonomi masyarakat sekitar yang ditandai dengan
meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat setempat.

PT Lotus Indah Textile Industries juga memberikan kesempatan
serta fasilitas bagi mahasiswa untuk melakukan kerja praktek dan juga

pengerjaan tugas akhir. Dengan kerja praktek mahasiswa dapat
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menerapkan teori-teori yang diperolah selama kuliah dengan kenyataan
yang ada dilapangan.

Pada tahun 1975 Perusahaan PT Lotus Indah Textile Industries
pertama kali beroperasi bernama PT. Horizon Syntex terdiri dari satu
departemen vyaitu departemen spinning dengan kapasitas mata pintal
(spindle) dan mempunyai 750 karyawan. Adanya penambahan departemen
pada PT Lotus Indah Textile Industries yaitu weaving (pertenunan),
embroidery (kain bordir), dan processing (pewarna kain) sehingga jumlah
karyawan menjadi karyawan 1500. Terdapat penambahan departemen
yaitu departemen non woven (proses pembuatan kain tanpa tenun).
Adanya perubahan nama perusahaan dari PT. Horizon Syntex menjadi PT
Lotus Indah Textile Industries dengan jumlah karyawan 2000 karyawan.

Tahun 1990 Departemen weaving (pertenunan) ditutup dan
departemen spinning mengalami perkembangan kapasitas dengan
menambah mata pintal tambahan, Departemen spinning mengalami
penambahan mata pintal sebanyak mata pintal. Departemen spinning
mengalami perluasan atau penambahan pada sub proses multifold (benang
rangkap). Sampai sekarang PT Lotus Indah Textile Industries beroperasi
sampai sekarang walaupun sudah berpindah dari lokasi awal di daerah
rungkut, Surabaya ke Sukomoro, Nganjuk.

Visi PT Lotus Indah Textile Industries
Menjadi salah satu produsen tekstil besar yang bereputasi paling

baik dan paling terpecaya.



5.13

5.1.4

43

Misi PT Lotus Indah Textile Industries

1. Menghasilkan produk-produk paling inovatif sesuai dengan keperluan
dan kebutuhan pelanggan.

2. Menjadi perusahaan yang berorientasi pada keuntungan dan
pertumbuhan untuk kepentingan seluruh pemangku kepentingan.

3. Menyediakan dan memelihara lingkungan pekerjaan yang kondusif bagi
seluruh karyawan.

4. Memberikan kontribusi dan peningkatan nilai bagi masyarakat.

Cara Pembuatan Benang Tenun
1. Proses Blowing

Blowing adalah tahapan pembukaan gumpalan serat. Serat ketika
diekspor dari pertaniannya ke negara tujuan dipaking dalam bentuk
bal-bal dengan cara dipres sehingga terpadatkan. Proses blowing
juga merupakan tahap pembersihan serat dari debu, ranting, biji-
bijian dan sebagainya. Disamping itu, di proses ini merupakan

tempat pencampuran serat (mixing). Hasil proses ini adalah nap.

2. Proses Carding

Dari proses Blowing atau Blowroom, serat (kapas) diproses di
bagian Carding. Proses Carding merupakan bagian yang sangat
penting dalam proses pemintalan benang karena setengah dari
proses pemintalan ada pada Carding, oleh sebab itu proses Carding
disebut juga sebagai Jantung Pemintalan. Hasil dari proses Carding
sangat berpengaruh pada hasil akhir proses pemintalan. Proses

Carding harus diperhatikan secara seksama karena langsung



mempengaruhi hasil benang namun dengan tingkat produksi yang

optimal.

. Proses Drawing

Drawing adalah proses pemintalan yang bisa dilakukan setelah
proses carding atau proses Combing. Jika pabrik pemintal benang
tidak memiliki rangkaian mesin Combing (mesin pembuat lap dan
mesin Combing) maka sliver carding langsung diproses di mesin
Drawing tanpa melalui proses Combing. Benang yang hanya
melalui proses carding tanpa melalui proses Combing disebut
benang Carded atau benang garuk. Proses Drawing memiliki andil
besar dalam menentukan kualitas hasil akhir dari proses pemintalan
benang karena Drawing merupakan proses terakhir untuk
memperbaiki kualitas benang, baik dalam pembuatan benang
Carded dan benang Combed, terutama pada benang Carded. Jika
kualitas hasil proses Drawing jelek maka kualitas benang juga akan

jelek.

. Proses simplex

Pada proses Ring Spinning, Sliver Drawing tidak langsung diproses
di mesin Ring Spinning untuk dijadikan menjadi benang namun
harus diolah pada mesin Roving terlebih dahulu. Sliver Drawing
terlalu tebal untuk langsung dijadikan benang di mesin Ring Frame,
diperlukan 300 — 500 kali regangan atau draft. Draft ini terlalu

besar sehingga sulit untuk dikontrol. Roving Frame berfungsi
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merubah sliver drawing menjadi roving dengan diameter lebih
kecil. Untuk menghindari roving putus karena diameternya yang
kecil maka roving diberi sedikit antihan atau puntiran. Antihan pada
roving harus seminimal mungkin hanya ditujukan agar dapat
digulung pada bobin roving dan memegang roving pada saat

diproses di mesin Ring Spinning.

5. Proses Ring Flame

Dari Roving Frame material berupa roving diolah pada mesin Ring
Frame untuk menjadi benang dengan ukuran atau nomor yang
dikehendaki pemintal. Ring Frame adalah mesin yang terdiri dari
sejumlah besar spindle spindel yang merupakan pengukur kapasitas

produksi sebuah pemintal.

6. Proses Winding

Proses winding adalah proses penggulungan ulang benang dari
bentuk spindel bobbin menjadi gulungan yang siap dipasarkan
misalnya dalam bentuk cones. Winding merupakan proses
penggulungan ulang benang yang telah dihasilkan di Ring Frame,
sehingga pada proses mesin winding bertujuan untuk merubah
benang dari bentuk bobbin ke bentuk cone.
5.1.5 Karakteristik Responden
Berikut karakteristik responden pada pekerja di PT Lotus Indah

Textile Industries Kecamatan Sukomoro Nganjuk :
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1. Jenis Kelamin
Menurut (Carole Wade & Carol Tavris, 2007) Jenis kelamin adalah
atribut-atribut fisiologis dan anatomis yang membedakan antara laki-
laki dan perempuan.
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelompok

Jenis Kelamin Pada Pekerja PT Lotus Indah Textile
Industries Kecamatan Sukomoro Nganjuk Pada Tahun 2021

No | Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Perempuan 41 52,6
2 Laki - laki 37 47,4
Total 78 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan Tabel 5.1 dapat dilihat responden perempuan
sebanyak 41 responden (52,6%) dan responden laki- laki sebanyak 37
responden (47,4%).

2. Masa Kerja

Masa kerja dapat diartikan sebagai sepenggalan waktu yang agak
lama dimana seseorang tenaga kerja masuk dalam satu wilayah tempat
usaha sampai batas tertentu (Suma’mur, 2009 dalam Nisak, 2014).
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelompok

Masa Kerja Pada Pekerja PT Lotus Indah Textile Industries
Kecamatan Sukomoro Nganjuk Pada Tahun 2021

No | Masa Kerja (Tahun) Frekuensi (f) Persentase (%)
1 1 -2 Tahun 25 32,1
3—4 Tahun 33 42,3
> 4 Tahun 20 25,6
Total 78 100

Sumber : Data Primer, 2021
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Berdasarkan Tabel 5.2 dapat dilihat masa kerja 1 — 2 Tahun
sebanyak 25 responden (32,1%), 3 — 4 Tahun sebanyak 33 responden
(42,3%), dan > 4 Tahun sebanyak 20 responden (25,6%).
. Umur

Usia merupakan kurun waktu sejak adanya seseorang dan dapat
diukur menggunakan satuan waktu dipandang dari segi kronologis,
individu normal dapat dilihat derajat perkembangan anatomis dan
fisiologis sama (Nuswantari, 1998).
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelompok

Umur Pada Pekerja PT Lotus Indah Textile Industries
Kecamatan Sukomoro Nganjuk Pada Tahun 2021

No | Umur (Tahun) Frekuensi (f) Persentase (%)
1 17 — 25 Tahun 45 57,7
2 26 — 35 Tahun 33 42,3
Total 78 100

Sumber : Data Primer, 2021
Berdasarkan Tabel 5.3 dapat dilihat umur 17 — 25 Tahun sebanyak
45 responden (57,7%) dan umur 26 — 35 Tahun sebanyak 33 responden

(42,3%).
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5.1.6 Hasil Analisis Univariat
Berikut hasil analisis univariat pada pekerja di PT Lotus Indah

Textile Industries Kecamatan Sukomoro Nganjuk :

1. Distribusi Shift Kerja Pada Pekerja PT Lotus Indah Textile
Industries di Kecamatan Sukomoro Nganjuk.

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Shift Kerja
Pada Pekerja PT Lotus Indah Textile Industries
Kecamatan Sukomoro Nganjuk Pada Tahun 2021.

No Shift Kerja Frekuensi (f) Persentase (%)

1 Shift Pagi 35 449

2 Shift Malam 43 55,1
Total 78 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat shift pagi sebanyak 35
responden (44,9%) dan shift malam sebanyak 43 responden (55,1%).
2. Distribusi Kelelahan Kerja Pada Pekerja PT Lotus Indah Textile
Industries di Kecamatan Sukomoro Nganjuk.
Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelelahan

Kerja Pada Pekerja PT Lotus Indah Textile Industries
Kecamatan Sukomoro Nganjuk Pada Tahun 2021.

No | Kelelahan Kerja Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Ringan 8 10,3
2 Berat 70 89,7
Total 78 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 5.5 dapat dilihat kelelahan kerja ringan
sebanyak 8 responden (10,3%), dan kelelahan kerja berat sebanyak 70

responden (89,7%).
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5.1.7 Hasil Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan terhadap
dua variabel.

Tabel 5.6  Ada Pengaruh Shift Kerja Terhadap Kelelahan Kerja

Shift Kerja Kelelahan Kerja Total
: P- RP
Ringan Berat Value | (95%
Cl)
N % N % N % 3,462
Shift Pagi 21 60,0 | 14 | 40,0 | 35 | 100 | 0.012 | (1,354
8,849)
Shift Malam | 13 | 30,2 | 30 | 69,8 | 43 | 100
Total 34 436 | 43 | 56,4 | 78 | 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan Tabel 5.6 diatas dapat diketahui bahwa pekerja yang
mengalami kelelahan kerja ringan shift pagi sebanyak 21 responden
(60,0%), shift pagi yang mengalami kelelahan berat sebanyak 14
responden (40,0%). Sedangkan pekerja yang mengalami kelelahan kerja
ringan shift malam sebanyak 13 responden (30,2%), dan mengalami
kelelahan kerja berat shift makam sebanyak 30 responden (69,8%).

Hasil analisis uji statistik Chi-square diperoleh p = 0,012 ( p <
0,05) maka terdapat hubungan antara shift kerja terhadap kelelahan kerja
pada pekerja PT Lotus Indah Textile Industries di Kecamatan Sukomoro
Nganjuk. Hasil analisis yang diperoleh nilai RP = 3,462 yang artinya

bahwa responden shift malam berisiko kelelahan berat 3,462 kalinya.
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5.2 Pembahasan
5.2.1 Mengidentifikasi Shift Kerja Pada Pekerja PT Lotus Indah Textile
Industries Di Kecamatan Sukomoro Nganjuk.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk shift kerja
pada pekerja PT Lotus Indah Textile Industries di Kecamatan Sukomoro
Nganjuk bahwa shift pagi mempunyai gejala kelelahan seperti kepala
terasa berat, merasa berat diseluruh tubuh, kaki terasa berat. Sedangkan
shift malam mempunyai gejala kelelahan seperti terasa mengantuk, mata
terasa berat, dan merasa ingin berbaring. Gejala kelelahan pada pekerja
PT Lotus Indah Textile Industries di Kecamatan Sukomoro Nganjuk untuk
shift pagi terdapat 35 responden, sedangkan untuk shift malam terdapat 43
responden.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kimberly. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kelelahan kerja pada
shift malam cenderung lebih tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
penyebaran kuesioner. Kelelahan kerja tenaga kerja yang bekerja pada
shift malam rata-rata lebih lelah dengan yang bekerja pada shift pagi.

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa shift kerja malam
memiliki risiko kelelahan kerja berat dibandingkan dengan shift pagi
dengan kelelahan ringan. Hal ini dikarenakan pekerja yang masuk shift
malam memiliki tanggung jawab untuk menjaga mesin pengolah benang
agar tetap berjalan optimal , maka dari itu terdapat kurangnya waktu

istirahat pada saat bekerja shift malam.
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5.2.2 Mengidentifikasi Kelelahan Kerja Pada Pekerja PT Lotus Indah

5.2.3

Textile Industries Di Kecamatan Sukomoro Nganjuk.

Berdasarkan hasil penelitian untuk kelelahan kerja pada pekerja PT
Lotus Indah Textile Industries di Kecamatan Sukomoro Nganjuk bahwa
yang mengalami kelelahan kerja ringan mempunyai gejala merasa haus,
gemetar pada bagian tubuh tertentu, suara serak, bahu terasa kaku.
Sedangkan yang mengalami kelelahan berat mempunyai gejala kelelahan
seperti sakit kepala, bahu terasa kaku, merasa nyeri dibagian punggung,
merasa pusing, dan kelopak mata terasa berat. Pekerja yang mengalami
kelelahan ringan sebanyak 8 responden, sedangkan pekerja yang
mengalami kelelahan berat sebanyak 70 responden. Dimana dari jawan
responden yang paling sering dialami adalah gejala kelelahan fisik seperti
sakit kepala, bahu terasa kaku, merasa nyeri dibagian punggung, sulit
berkonsentrasi dan merasa pusing.
Pengaruh Shift Kerja Terhadap Kelelahan Kerja Pada Pekerja PT
Lotus Indah Textile Industries Di Kecamatan Sukomoro Nganjuk

Berdasarkan hasil penelitian di PT Lotus Indah Textile Indistries
Di Kecamatan Sukomoro Nganjuk, menunjukkan bahwa shift pagi dan
malam pekerja yang sering mengalami seperti kepala terasa berat, terasa
mengantuk, mata terasa berat, sulit untuk berkonsentrasi, bahu terasa kaku,
dan merasa pusing. Sedangkan untuk kelelahan kerja yang sering dialami
oleh pekerja yaitu gejala fisik meliputi merasa nyeri di bagian punggung,
kelopak mata terasa berat, bahu terasa kaku, sakit kepala dan merasa

pusing. Dimana mayoritas pekerja pada PT Lotus Indah Textile Industries
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adalah perempuan. Dengan masa kerja yang rata-rata 3-4 tahun.
Sedangkan untuk usia pekerja mayoritas berumur 17-25 tahun.

Berdasarkan hasil analisis bivariat mengenai pengaruh shift kerja
terhadap kelelahan kerja pada pekerja PT Lotus Indah Textile Industries di
Kecamatan Sukomoro Nganjuk Tahun 2021 terlihat dari shift pagi yang
mengalami kelelahan ringan sebanyak 21 responden (60,0%) dan shift
pagi kelelahan berat sebanyak 14 responden (40,0%). Sedangkan shift
malam yang mengalami kelelahan ringan sebanyak 13 responden (30,2)
dan shift malam yang mengalami kelelahan berat sebanyak 30 responden
(69,8%).

Menurut Suma’mur tenaga kerja yang bekerja pada malam hari
akan mengalami tingkat kelelahan yang lebih besar dibandingkan tenaga
kerja yang bekerja pada pagi hari atau siang hari, hal itu dikarenakan
jumlah jam tidur/istirahat pada siang hari yang diperoleh tenaga kerja shift
malam relatif jauh lebih kecil.

Hasil uji chi-square nilai p = 0,012 dimana ( p < 0,05), keputusan
uji Ha ditolak artinya ada pengaruh shift kerja terhadap kelelahan kerja
pada pekerja PT Lotus Indah Textile Industries di Kecamatan Sukomoro
Nganjuk.

Hasil penelitian ini sejalan denagan Pratiwi (2016) menunjukan p-
value sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga hO ditolak, yang berarti ada
hubungan antara shift kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja bagian
daily check di PT. Kereta Api Daerah Operasi VIYogyakarta DIPO Kereta

Solo Balapan. Jumlah responden pada shift pagi yang mengalami
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kelelahan tinggi sebanyak 6 pekerja (25%)dan pada shift pagi yang
mengalami tingkat kelelahan sedang ada 6 pekerja (25%) sedangkan yang
mengalami tingkat kelelahan rendah sebanyak 12 pekerja (50%), pada shift
malam yang mengalami kelelahan tinggi ada 16 pekerja (66,7%) dan yang
mengalami kelelahan sedang pada shift malam ada 5 pekerja (20,8%)
sedangkan yang mengalami tingkat kelelahan rendah sebanyak 3 pekerja
(12,5%).

Menurut (Tarwaka, 2014) menyatakan bahwa 63% pekerja
menderita kelelahan kerja akibat pengaruh shift kerja yang dapat
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. Dampak kelelahan akan
berdampak pada shift yang kerja berupa tidak dapat tidur siang, selera
makan menurun, gangguan pencernaan serta nyeri lambung.

Menurut (Schultz, 1982) shift kerja malam lebih berpengaruh
negatif terhadap kondisi pekerja dibanding shift pagi, karena pola siklus
hidup manusia pada malam hari umumnya digunakan untuk istirahat.
Namun karena bekerja pada shift malam maka tubuh dipaksa untuk
mengikutinya. Hal ini relatif cenderung mengakibatkan terjadinya
kesalahan kerja, kecelakaan dan absentisme.

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa shift kerja
terhadap kelelahan kerja di PT Lotus Indah Textile Industries ditemukan
total shift pagi dengan kelelahan ringan sebanyak 21 responden yang mana
11 responden mayoritas perempuan dengan usia 26 — 35 tahun memiliki
gejala kelelahan seperti kelelahan fisik, 5 responden mempunyai gejala

kelelahan pelemahan motivasi, dan 5 responden mempunyai gejala
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kelelahan pelemahan kegiatan mayoritas laki-laki dengan usia 17-25
Tahun. Sedangkan untuk shift pagi dengan kelelahan berat mayoritas
perempuan dengan gejala kelelahan fisik dengan 10 responden, dan gejala
kelelahan pelemahan motivasi, pelemahan kegiatan terdapat 4 responden
yang mayoritas laki-laki dengan usia 26-35 tahun. Untuk shift malam
dengan kelelahan ringan terdapat 13 responden mayoritas perempuan
dengan usia 17-25 tahun yang memiliki gejala kelelahan fisik. Sedangkan
shift malam dengan kelelahan berat dengan 30 responden mayoritas laki-
laki usia 26-35 tahun dengan gejala kelelahan fisik sebanyak 15
responden, pelemahan motivasi 5 responden, dan pelemahan kegiatan

sebanyak 5 responden.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Shift kerja pada PT Lotus Indah Textile Industries sebagian besar shift
malam (55,1%).
2. Kelelahan kerja pada pekerja PT Lotus Indah Textile Industries sebagian
besar dengan kelelahan berat (89,4%).
3. Ada pengaruh shift kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja PT Lotus

Indah Textile Industries di Kecamatan Sukomoro Nganjuk.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan penelitian pengaruh shift
kerja terhadap kelelahan kerja pada pekerja PT Lotus Indah Textile Industries
di Kecamatan Sukomoro Nganjuk, maka peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut :

1 Bagi STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan
kepustakaan untuk memperkaya pustaka yang sudah ada, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh peserta didik berikutnya dalam proses pendidikan di

profesi kesehatan.
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2. Bagi PT Lotus Indah Textile Industries
Disarankan pada peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai salah
satu sumber data untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian
lebih lanjut berdasarkan variabel dan indikator yang berbeda yang ada
Pengaruh Shift Kerja Terhadap Pekerja. Serta dapat dilakukan penelitian
lanjutan yang lebih spesifik terkait dengan kinerja karyawan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan pada peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai
salah satu sumber data untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan
penelitian lebih lanjut berdasarkan variabel dan indikator yang berbeda

yang ada Pengaruh Shift Kerja Terhadap Kelelahan Kerja.
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Lampiran 2
KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH SHIFT KERJA TERHADAP KELELAHAN KERJA
PADA PEKERJA PT LOTUS INDAH TEXTILE INDUSTRIES
KECAMATAN SUKOMORO KABUPATEN NGANJUK

l. Identitas Responden
Nama pekerja e

Umur e Tahun

Jenis kelamin :* Laki-laki/ Perempuan

Shift kerja : Shift Pagi............... Hari
Shift Malam........... Hari

Masa kerja D e Tahun ............ Bulan

Il.  Kuesioner Skala Kelelahan Kerja (IFRC)
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda ( ¥ ) pada kolom di
samping pertanyaan yang sesuai dengan kondisi/ perasaan saudara.
A. Skala Kelelahan
1. Subjective self rating test dari IFRC(Industrial Fatigue Research Committee)

Keterangan :
Berat  : hampir setiap hari terasa dalam 1 minggu.
Sedang : 3 - 4 hari terasa dalam 1 minggu
Ringan : 1- 2 hari terasa dalam 1 minggu
2. PELEMAHAN KEGIATAN
No Gejala Kelelahan Berat | Ringan

Kepala terasa berat

Merasa lelah diseluruh tubuh

Kaki anda terasa berat

Frekuensi menguap

SR I B Sl B A I

Pikiran anda kacau




6. | Terasa mengantuk

7. | Mata terasa berat (ingin dipejamkan)
8. | Kaku dan canggung untuk bergerak
9. | Tidak seimbang dalam berdiri

10. | Merasa ingin berbaring

PELEMAHAN MOTIVASI

No

Gejala Kelelahan

Berat

Ringan

Merasa susah untuk berfikir

Lelah berbicara

Merasa gugup

Sulit untuk berkonsentrasi

Sulit untuk memusatkan perhatian

Cenderung untuk lupa

Kurang percaya diri

Cemas terhadap sesuatu

©| © N @ g & W M

Tidak dapat mengontrol sikap

-
©

Tidak dapat tekun dalam bekerja

KELELAHAN FISIK

No

Gejala Kelelahan

Berat

Ringan

Sakit kepala

Bahu terasa kaku

Merasa nyeri dibagian punggung

Sesak napas/sulit untuk bernafas

Merasa haus

Suara anda serak

Merasa pening/ pusing

Kelopak mata terasa berat

©| ®© N @ g & W M-

Gemetar pada bagian tubuh tertentu

[
©

Merasa kurang sehat
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Lampiran 3 OutPut Spss

1. Hasil Output Spss Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Perempuan 41 52,6 52,6 52,6
Valid Laki — Laki 37 47,4 47,4 100,0
Total 78 100,0 100,0
2. Hasil Output Spss Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Kategori Sedang 1 25 32,1 32,1
Kategori Sedang 2 33 42,3 42,3
Valid
Kategori Lama 20 25,6 25,6 100,0
Total 78 100,0 100,0
3. Hasil Output Spss Karakteristik Berdasarkan Umur
Umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Remaja Akhir 45 57,7 57,7 57,7
Valid Dewasa Awal 33 42,3 42,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
4. Hasil Output Spss Berdasarkan Shift Kerja
Shift_Kerja
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Pagi 35 44,9 449 44,9
Valid  Malam 43 55,1 55,1 100,0
Total 78 100,0 100,0
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5. Hasil Output Spss Berdasarkan Kelelahan Kerja
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pl
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Ringan 40 51,3 51,3 51,3
Valid Sedang 38 48,7 48,7 100,0
Total 78 100,0 100,0
p2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 31 39,7 39,7 39,7
Valid 2 47 60,3 60,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
p3
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
1 47 60,3 60,3 60,3
Valid 2 31 39,7 39,7 100,0
Total 78 100,0 100,0
p4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 54 69,2 69,2 69,2
Valid 2 24 30,8 30,8 100,0
Total 78 100,0 100,0
p5
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 68 87,2 87,2 87,2
Valid 2 10 12,8 12,8 100,0
Total 78 100,0 100,0




p6
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 51 65,4 65,4 65,4
2 26 33,3 33,3 98,7
Valid
3 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
p7
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 54 69,2 69,2 69,2
Valid 2 24 30,8 30,8 100,0
Total 78 100,0 100,0
p8
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
1 62 79,5 79,5 79,5
Valid 2 16 20,5 20,5 100,0
Total 78 100,0 100,0
p9
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 57 73,1 73,1 73,1
Valid 2 21 26,9 26,9 100,0
Total 78 100,0 100,0
p10
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 62 79,5 79,5 79,5
Valid 2 16 20,5 20,5 100,0
Total 78 100,0 100,0
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pll
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
1 39 50,0 50,0 50,0
Valid 2 39 50,0 50,0 100,0
Total 78 100,0 100,0
pl2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 44 56,4 56,4 56,4
Valid 2 34 43,6 43,6 100,0
Total 78 100,0 100,0
p13
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 32 41,0 41,0 41,0
Valid 2 46 59,0 59,0 100,0
Total 78 100,0 100,0
pl4
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
1 29 37,2 37,2 37,2
Valid 2 49 62,8 62,8 100,0
Total 78 100,0 100,0
p15
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 47 60,3 60,3 60,3
2 30 38,5 38,5 98,7
Valid
3 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
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pl6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
1 28 35,9 35,9 35,9
2 49 62,8 62,8 98,7
Valid
3 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
pl7
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 44 56,4 56,4 56,4
2 30 38,5 38,5 94,9
Valid
3 4 51 51 100,0
Total 78 100,0 100,0
p18
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 37 47,4 47,4 47,4
2 40 51,3 51,3 98,7
Valid
3 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
p19
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 39 50,0 50,0 50,0
2 38 48,7 48,7 98,7
Valid
3 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
p20
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 29 37,2 37,2 37,2
Valid 2 49 62,8 62,8 100,0
Total 78 100,0 100,0
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p21
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 7 9,0 9,0 9,0
Valid 2 71 91,0 91,0 100,0
Total 78 100,0 100,0
p22
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 2 2,6 2,6 2,6
2 18 23,1 23,1 25,6
Valid
3 58 74,4 74,4 100,0
Total 78 100,0 100,0
p23
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 6 7,7 7,7 7,7
2 41 52,6 52,6 60,3
Valid
3 31 39,7 39,7 100,0
Total 78 100,0 100,0
p24
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 28 35,9 35,9 35,9
2 48 61,5 61,5 97,4
Valid
3 2 2,6 2,6 100,0
Total 78 100,0 100,0
p25
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 43 55,1 55,1 55,1
2 34 43,6 43,6 98,7
Valid
3 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
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p26
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 29 37,2 37,2 37,2
Valid 2 49 62,8 62,8 100,0
Total 78 100,0 100,0
p27
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 33 42,3 42,3 42,3
2 41 52,6 52,6 94,9
Valid
3 4 51 51 100,0
Total 78 100,0 100,0
p28
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 21 26,9 26,9 26,9
2 52 66,7 66,7 93,6
Valid
3 5 6,4 6,4 100,0
Total 78 100,0 100,0
p29
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 26 33,3 33,3 33,3
2 51 65,4 65,4 98,7
Valid
3 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
p30
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 65 83,3 83,3 83,3
2 12 15,4 15,4 98,7
Valid
3 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0




Lampiran 4 OutPut Chi-Square

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Shift Kerja * Kelelahan Kerja 78 100,0% 0 0,0% 78 100,0%
Shift Kerja * Kelelahan Kerja Crosstabulation
Kelelahan Kerja Total
Ringan berat
Count 21 14 35
Expected Count 15,3 19,7 35,0
Shift Pagi % within Shift Kerja 60,0% 40,0% 100,0%

% within Kelelahan Kerja 61,8% 31,8% 44,9%

% of Total 26,9% 17,9% 44,9%
Shift Kerja

Count 13 30 43

Expected Count 18,7 24,3 43,0

Shift Malam % within Shift Kerja 30,2% 69,8% 100,0%

% within Kelelahan Kerja 38,2% 68,2% 55,1%

% of Total 16,7% 38,5% 55,1%

Count 34 44 78

Expected Count 34,0 44,0 78,0
Total % within Shift Kerja 43,6% 56,4% 100,0%

% within Kelelahan Kerja 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 43,6% 56,4% 100,0%

Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 6,953% 1 ,008
Continuity Correction” 5,795 1 ,016
Likelihood Ratio 7,032 1 ,008
Fisher's Exact Test ,012 ,008
Linear-by-Linear Association 6,864 1 ,009
N of Valid Cases 78

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,26.

b. Computed only for a 2x2 table




Risk Estimate
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Value 95% Confidence Interval
Lower Upper
Odds Ratio for Shift Kerja (Shift Pagi / Shift Malam) 3,462 1,354 8,849
For cohort Kelelahan Kerja = Ringan 1,985 1,170 3,367
For cohort Kelelahan Kerja = berat ,573 ,365 ,900
N of Valid Cases 78




Lampiran 5 Roll Excel Data

IDENTITAS RESPONDEN PELEMAHAN KEGIATAN
RESPONDEN Massa
Umur Jenis Kelamin | Shift Kerja Kode SK | Kerja P1 |P2|P3 |P4 |P5|P6 |P7]|P8 P9 | P10 | Total | Pelemahan_Kegiatan

Etik Wahyuni 27 | perempuan Pagi 1 4 1] 1 1 1| 1 11 1 1] 1 1 10 1
M Mario 22 | laki-laki Malam 2 3 2| 1 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 11 1,1
Suratno 30 | laki-laki Malam 2 5 1] 1 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 10 1
Ririn Novitasari 30 | perempuan Pagi 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Afrizal Dwi 21 | laki-laki Malam 2 3 2| 2 1 1] 1 2| 1 1] 1 1 13 1,3
Irma Persitarini 25 | perempuan pagi 1 6 1| 1 1 1) 1 1 1 2| 1 2 12 1,2
Aan Rizki 30 | laki-laki Malam 2 7 1 2 1 2 1 1 2 2| 2 2 16 1,6
Fandri Hasim 25 | laki-laki Malam 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 12 1,2
Roni Kusumo 26 | laki-laki Malam 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 11 1,1
Alfriyan Wahyu 22 | laki-laki Malam 2 1 1| 1 2 2 1 1| 1 1] 1 2 13 1,3
Suyatno 31 | laki-laki Malam 2 6 1] 2 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 11 1,1
Septi Dwi 29 | perempuan Pagi 1 6 1| 1 1 1 1 1 1 1| 1 1 10 1
Reny Yusmiati 27 | perempuan Pagi 1 6 1| 2 2 1) 1 1 1 1 1 1 12 1,2
Yunita Ikayanti 28 | perempuan Pagi 1 6 1| 2 2 1) 1 1 1 1| 1 1 12 1,2
Johar Fanani 34 | laki-laki Malam 2 6 1| 2 2 1 1 1 1 1| 1 1 12 1,2
Alik Fajar 25 | laki-laki Malam 2 4 1| 2 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 11 1,1
Prapto 29 | laki-laki Malam 2 5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Bagus Fahrudi 23 | laki-laki Pagi 1 4 1| 2 1 1| 1 1| 1 1] 1 2 12 1,2
M Habib 26 | laki-laki Malam 2 6 1] 1 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 10 1
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Agus Riyanto 28 | laki-laki Malam 2 4 1| 1 1 1| 1 1| 1 1] 1 1 10 1
Hamim 24 | laki-laki Pagi 1 4 1] 2 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 11 1,1
Nurwanto 30 | laki-laki Malam 2 5 1| 1 1 1| 1 1| 1 1] 1 1 10 1
Siti Badriah 28 | perempuan Malam 2 4 1] 1 1 2| 1 1] 1 2| 2 2 14 1,4
Biana Indah 25 | perempuan Pagi 1 4 1] 1 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 10

Retma Tri 28 | laki-laki Malam 2 4 2] 2 2 2] 2 2| 2 2] 2 2 20

Restu 23 | laki-laki Malam 2 2 1] 1 1 1] 1 1] 1 1| 1 1 10

Tia Wulandari 22 | perempuan Pagi 1 2 2| 1 1 1| 1 1| 1 1| 1 1 11 1,1
Rani Novitasari 22 | perempuan Malam 2 1 20 1 1 1 1 1 1 1| 1 1 11 1,1
Dian Fitri 27 | perempuan Malam 2 3 20 1 1 1| 1 1 1 1| 1 1 11 1,1
Eka Suyati 27 | perempuan Malam 2 4 1| 1 1 1| 1 1 1 1| 1 2 11 1,1
Diana Nur 24 | perempuan Malam 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Ida Retno A 23 | perempuan Pagi 1 2 1] 2 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 11 1,1
Mei Dwi Ayu 27 | perempuan Pagi 1 2 20 1 1 21 1 1 1 1 1 1 12 1,2
Aris Kurniawan 26 | laki-laki Malam 2 3 1] 1 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 10 1
Vina 22 | perempuan Pagi 1 1 1| 1 1 1| 1 1 1 1| 1 1 10 1
Pramaji 33 | laki-laki Pagi 1 6 1] 1 1 1] 1 1] 1 2| 2 2 13 1,3
Atyanawati 22 | perempuan Pagi 1 3 2| 2 1 21 1|1 2| 1 2 15 1,5
Darlani 24 | perempuan Pagi 1 3 2| 2 1 20 1 1 1 1| 1 1 13 1,3
Sima kartika 23 | perempuan Pagi 1 3 1] 2 1 1] 1 1] 2 2] 2 1 14 1,4
Endang 23 | perempuan Pagi 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Herno 32 | laki-laki Malam 2 6 1] 1 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 10 1
Bela 22 | perempuan Pagi 1 1 1] 1 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 10 1
Rizky Aji 24 | laki-laki Malam 2 2 1] 1 1 1] 1 1] 1 2] 1 1 11 1,1
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Ratna 25 | perempuan Pagi 1 2 1| 2 1 1| 1 2 1 1| 1 1 12 1,2
Yona 25 | perempuan Pagi 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 12 1,2
Tarno 30 | laki-laki Malam 2 5 1| 1 1 20 1 2 1 1| 1 1 12 1,2
Rahma 22 | perempuan Malam 2 1 1] 1 1 2| 1 1] 1 1] 1 1 11 1,1
Sulastri 24 | perempuan Malam 2 2 1] 1 1 2| 1 2| 1 1] 1 1 12 1,2
Punky Widya 23 | perempuan Pagi 1 3 2| 1 1 2| 1 2| 1 1] 1 1 13 1,3
Vivin Dwi 26 | laki-laki Malam 2 4 2| 1 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 11 1,1
Rara Ayu 22 | perempuan Pagi 1 2 1| 1 1 1 1 1 1 1| 1 1 10 1

Yusuf Bagus 24 | laki-laki Malam 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 13 1,3
Ika Dwi 22 | perempuan Pagi 1 2 1| 1 1 1| 1 1 1 1| 1 1 10 1

Ahmad Trimur 27 | laki-laki Malam 2 3 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 13 1,3
Jimmy Pratama 25 | laki-laki Pagi 1 3 1] 1 2 1] 1 1] 2 1] 1 1 12 1,2
Agus Wida 25 | laki-laki Malam 2 3 2| 1 2 1] 1 1] 1 1] 1 1 12 1,2
Uuk Agustina 29 | perempuan Malam 2 4 1] 1 2 1] 1 1] 1 1] 2 1 12 1,2
Yunia 25 | perempuan Malam 2 4 20 1 1 1) 1 2 1 1| 2 1 13 1,3
Ferry Widianti 28 | perempuan Malam 2 4 20 1 1 1 1 2] 2 1| 2 1 14 1,4
Maria 28 | perempuan Malam 2 5 20 1 1 1 1 2 1 1| 2 1 13 1,3
Sulitiani Nur 22 | perempuan Pagi 1 1 1| 1 1 1 1 1 1 1| 1 1 10 1

Hayuning 23 | perempuan Pagi 1 1 20 1 1 1 1 1| 2 1| 2 1 13 1,3
Royani 25 | laki-laki Pagi 1 2 1] 1 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 10 1

Teguh 23 | laki-laki Malam 2 2 1] 1 1 1] 1 1] 2 1] 2 1 12 1,2
Hery 27 | laki-laki Pagi 1 3 2| 1 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 11 1,1
Ira 22 | perempuan Pagi 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Siti Zulaikah 25 | perempuan Malam 2 3 1] 1 1 1] 1 2| 1 1] 1 1 11 1,1
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Imam 29 | laki-laki Pagi 1 5 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Dea 21 | perempuan Malam 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Sholihah 22 | perempuan Pagi 1 2 2| 1 1 1| 1 2 1 1] 1 1 12 1,2
Rendi 29 | laki-laki Malam 2 4 1| 2 1 1| 1 1| 2 1| 2 1 13 1,3
Elok 30 | laki-laki Pagi 1 6 1] 1 1 1] 1 1| 2 1| 2 1 12 1,2
Latifah 25 | perempuan Malam 2 3 1] 1 2 1| 1 1] 1 1] 2 1 12 1,2
Bayu 21 | laki-laki Malam 2 3 20 1 1 1 1 2 2 1| 2 1 14 1,4
Ulfi 22 | perempuan Pagi 1 3 1| 1 1 1 1 2 1 1| 2 1 12 1,2
Yonna 23 | perempuan Pagi 1 4 1| 1 1 20 1 1 1 2| 1 1 12 1,2
Angger 23 | laki-laki Malam 2 3 1| 1 1 2| 2 1| 1 1| 1 1 12 1,2
Bima Sakti 28 | laki-laki Malam 2 4 1| 2 1 2 1 2| 2 1| 1 1 14 1,4
IDENTITAS RESPONDEN PELEMAHAN MOTIVASI
RESPONDEN Massa
Umur | Jenis Kelamin | Shift Kerja | Kode_SK | Kerja P1 | P2 P3 P4 P5 P6 | P7 P8 P9 P10 Total Pelemahan_Motivasi
Etik Wahyuni 27 | perempuan Pagi 1 1 10 1
M Mario 22 | laki-laki Malam 2 2 12 1,2
Suratno 30 | laki-laki Malam 2 1 10 1
Ririn
Novitasari 30 | perempuan Pagi 1 1 1 10 1
Afrizal Dwi 21 | laki-laki Malam 2 1 2 13 1,3
Irma
Persitarini 25 | perempuan pagi 1 1 1 1 12 1,2
Aan Rizki 30 | laki-laki Malam 2 2 2 2 15 1,5




76

Fandri Hasim 25 | laki-laki Malam 2 3] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Roni Kusumo 26 | laki-laki Malam 2 2| 1 1 1 2 2 1 1 1 1 12 1,2
Alfriyan

Wahyu 22 | laki-laki Malam 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Suyatno 31 | laki-laki Malam 2 6| 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 15 1,5
Septi Dwi 29 | perempuan Pagi 1 6| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Reny Yusmiati 27 | perempuan Pagi 1 6| 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Yunita

Ikayanti 28 | perempuan Pagi 1 6| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Johar Fanani 34 | laki-laki Malam 2 6| 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Alik Fajar 25 | laki-laki Malam 2 4| 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 12 1,2
Prapto 29 | laki-laki Malam 2 5| 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 12 1,2
Bagus Fahrudi 23 | laki-laki Pagi 1 4| 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 14 1,4
M Habib 26 | laki-laki Malam 2 6| 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Agus Riyanto 28 | laki-laki Malam 2 4| 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 13 1,3
Hamim 24 | laki-laki Pagi 1 4| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Nurwanto 30 | laki-laki Malam 2 51 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 12 1,2
Siti Badriah 28 | perempuan Malam 2 4| 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 14 1,4
Biana Indah 25 | perempuan Pagi 1 4| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Retma Tri 28 | laki-laki Malam 2 4| 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 13 1,3
Restu 23 | laki-laki Malam 2 2] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 11 1,1
Tia Wulandari 22 | perempuan Pagi 1 2| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Rani

Novitasari 22 | perempuan Malam 2 1] 1 2 2 2 1 2 1 1 1 14 1,4
Dian Fitri 27 | perempuan Malam 2 31 1 1 1 1 1 2 2 2 1 14 1,4
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Eka Suyati 27 | perempuan Malam 2 4| 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 13 1,3
Diana Nur 24 | perempuan Malam 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Ida Retno A 23 | perempuan Pagi 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Mei Dwi Ayu 27 | perempuan Pagi 1 2| 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 12 1,2
Aris

Kurniawan 26 | laki-laki Malam 2 31 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 15 1,5
Vina 22 | perempuan Pagi 1 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Pramaji 33 | laki-laki Pagi 1 6| 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 13 1,3
Atyanawati 22 | perempuan Pagi 1 3] 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 12 1,2
Darlani 24 | perempuan Pagi 1 3| 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 12 1,2
Sima kartika 23 | perempuan Pagi 1 3] 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Endang 23 | perempuan Pagi 1 4| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Herno 32 | laki-laki Malam 2 6| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 11 1,1
Bela 22 | perempuan Pagi 1 1] 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 12 1,2
Rizky Aji 24 | laki-laki Malam 2 2| 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 12 1,2
Ratna 25 | perempuan Pagi 1 2| 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 12 1,2
Yona 25 | perempuan Pagi 1 2| 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Tarno 30 | laki-laki Malam 2 5 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 14 1,4
Rahma 22 | perempuan Malam 2 1] 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 14 1,4
Sulastri 24 | perempuan Malam 2 2| 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 13 1,3
Punky Widya 23 | perempuan Pagi 1 31 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 12 1,2
Vivin Dwi 26 | laki-laki Malam 2 4| 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 13 1,3
Rara Ayu 22 | perempuan Pagi 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Yusuf Bagus 24 | laki-laki Malam 2 2| 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 13 1,3
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lka Dwi 22 | perempuan Pagi 1 2| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Ahmad

Trimur 27 | laki-laki Malam 2 3| 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Jimmy

Pratama 25 | laki-laki Pagi 1 3] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Agus Wida 25 | laki-laki Malam 2 31 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 14 1,4
Uuk Agustina 29 | perempuan Malam 2 4| 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Yunia 25 | perempuan Malam 2 41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Ferry

Widianti 28 | perempuan Malam 2 4| 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 14 1,4
Maria 28 | perempuan Malam 2 51 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 14 1,4
Sulitiani Nur 22 | perempuan Pagi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Hayuning 23 | perempuan Pagi 1 1] 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 13 1,3
Royani 25 | laki-laki Pagi 1 2] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Teguh 23 | laki-laki Malam 2 2| 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 12 1,2
Hery 27 | laki-laki Pagi 1 3] 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Ira 22 | perempuan Pagi 1 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Siti Zulaikah 25 | perempuan Malam 2 31 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 14 1,4
Imam 29 | laki-laki Pagi 1 5] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Dea 21 | perempuan Malam 2 2| 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 12 1,2
Sholihah 22 | perempuan Pagi 1 2| 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 13 1,3
Rendi 29 | laki-laki Malam 2 4| 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 13 1,3
Elok 30 | laki-laki Pagi 1 6| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Latifah 25 | perempuan Malam 2 3] 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 13 1,3
Bayu 21 | laki-laki Malam 2 3| 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1,1
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Ulfi 22 | perempuan Pagi 1 31 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 1,1
Yonna 23 | perempuan Pagi 1 4| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Angger 23 | laki-laki Malam 2 31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Bima Sakti 28 | laki-laki Malam 2 4| 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 14 1,4
RESPONDEN IDENTITAS RESPONDEN KELELAHAN FISIK

Umur Jenis Kelamin | Shift Kerja Kode_SK | Massa Kerja | P1 | P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8 |P9 | P10 Total Kelelahan_Kerja
Etik Wahyuni 27 | perempuan Pagi 1 4 1| 1| 1| 1} 1} 1] 1] 1 1 1 10 1
M Mario 22 | laki-laki Malam 2 3 2| 2| 1| 2| 2| 2| 1| 2 1 1 2 1,6
Suratno 30 | laki-laki Malam 2 5 1| 1 1 1 1 1 1 1 2 2 12 1,2
Ririn Novitasari 30 | perempuan Pagi 1 6 1 1 1| 1} 1| 1] 1 1 1 1 10 1
Afrizal Dwi 21 | laki-laki Malam 2 3 2 1| 2| 1| 1| 1| 1| 1 2 1 13 1,3
Irma Persitarini 25 | perempuan pagi 1 6 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Aan Rizki 30 | laki-laki Malam 2 7 1| 1 1| 1| 1| 1| 1| 2 1 1 11 1,1
Fandri Hasim 25 | laki-laki Malam 2 3 2 1) 2| 1] 1| 2] 1 2 2 1 15 1,5
Roni Kusumo 26 | laki-laki Malam 2 2 2 2 1| 1] 1| 1] 1 1 1 1 12 1,2
Alfriyan Wahyu 22 | laki-laki Malam 2 1} 1} 1| 1} 1| 1} 1| 2| 2 2 2 14 1,4
Suyatno 31 | laki-laki Malam 2 6 1| 1| 1| 1] 1| 1| 1 1 2 1 11 1,1
Septi Dwi 29 | perempuan Pagi 1 6 1| 2| 1| 1| 1| 2| 1 1 2 2 14 1,4
Reny Yusmiati 27 | perempuan Pagi 1 6 2| 1| 2| 1] 2| 1] 2 1 1 1 14 1,4
Yunita lkayanti 28 | perempuan Pagi 1 6| 2 1 1 1 2 1| 2 2 1 1 14 1,4
Johar Fanani 34 | laki-laki Malam 2 6 2 1| 1| 1| 1| 1] 1 1 1 1 11 1,1
Alik Fajar 25 | laki-laki Malam 2 4 1 1| 1| 1} 1} 1} 1] 1 2 1 11 1,1
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Prapto 29 | laki-laki Malam 2 5( 1| 1 1| 1| 1| 1] 1 1 1 1 10 1
Bagus Fahrudi 23 | laki-laki Pagi 1 4 1 1| 1| 2| 1] 1] 1] 1 1 1 11 1,1
M Habib 26 | laki-laki Malam 2 6| 1| 1| 1| 1| 1| 1| 1| 1 1 1 10 1
Agus Riyanto 28 | laki-laki Malam 2 4 1| 1| 1| 1| 1} 1} 1] 1 1 2 11 1,1
Hamim 24 | laki-laki Pagi 1 4 1| 2| 1| 2| 1] 2| 1] 1 2 2 15 1,5
Nurwanto 30 | laki-laki Malam 2 5/ 1 1| 1} 1| 1] 1| 1] 1 1 1 10 1
Siti Badriah 28 | perempuan Malam 2 4 2 1| 1| 1] 1} 2| 1] 1 1 2 13 1,3
Biana Indah 25 | perempuan Pagi 1 4 1) 1] 1| 1] 1] 1] 1 1 1 1 10 1
Retma Tri 28 | laki-laki Malam 2 41 1| 1) 1| 1} 1} 1] 1 1 1 1 10 1
Restu 23 | laki-laki Malam 2 2| 1| 1| 1| 1| 1| 1| 2| 1 1 1 11 1,1
Tia Wulandari 22 | perempuan Pagi 1 2 1} 1, 1} 1| 1} 1| 1 1 1 1 10 1
Rani Novitasari 22 | perempuan Malam 2 1 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 2 11 1,1
Dian Fitri 27 | perempuan Malam 2 3 1] 1 1 1 2 1| 2 1 2 2 14 1,4
Eka Suyati 27 | perempuan Malam 2 4 1| 1| 1| 1| 1} 1] 1] 1 1 1 10 1
Diana Nur 24 | perempuan Malam 2 2 1 2} 1| 1} 1| 1] 1 1 1 1 11 1,1
Ida Retno A 23 | perempuan Pagi 1 2 1 1} 1| 1} 1| 1] 1 1 1 1 10 1
Mei Dwi Ayu 27 | perempuan Pagi 1 2 1 1} 1| 1} 1| 1] 1 1 2 1 11 1,1
Aris Kurniawan 26 | laki-laki Malam 2 3 1| 2 1 1 1 1 1 1 2 1 12 1,2
Vina 22 | perempuan Pagi 1 1, 1) 1, 2| 1| 1| 1| 1 1 2 1 12 1,2
Pramaji 33 | laki-laki Pagi 1 6 1| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1
Atyanawati 22 | perempuan Pagi 1 3] 1 1| 1| 1| 1| 1] 1 1 1 1 10 1
Darlani 24 | perempuan Pagi 1 31 1 1 1} 1| 1] 1 1 1 1 10 1
Sima kartika 23 | perempuan Pagi 1 3 1 1| 1| 1| 1| 1| 1| 1 1 1 10 1
Endang 23 | perempuan Pagi 1 4| 1| 1| 2| 1| 1| 1| 2 1 2 1 13 1,3
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Herno 32 | laki-laki Malam 2 6 1| 1 1 1 2| 2 1 1 2 1 13 1,3
Bela 22 | perempuan Pagi 1 1, 1) 1, 1) 1, 1| 1| 1 1 1 1 10 1

Rizky Aji 24 | laki-laki Malam 2 2| 1| 2| 2| 2| 1| 2| 2| 1 2 1 16 1,6
Ratna 25 | perempuan Pagi 1 2 1 1 1| 1} 1| 1] 2 1 1 2 12 1,2
Yona 25 | perempuan Pagi 1 2 1 1} 2| 2} 1| 1] 1 2 1 2 14 1,4
Tarno 30 | laki-laki Malam 2 5/ 1] 2| 1] 2| 1] 1| 1 1 2 1 13 1,3
Rahma 22 | perempuan Malam 2 1} 2 1} 1} 2| 1] 1| 1] 1 2 1 13 1,3
Sulastri 24 | perempuan Malam 2 2 2} 1, 2] 1| 1] 1| 1 1 2 1 13 1,3
Punky Widya 23 | perempuan Pagi 1 3,21, 1] 1| 1] 1| 1 1 2 1 12 1,2
Vivin Dwi 26 | laki-laki Malam 2 4 1 1} 1| 1} 1} 1} 1] 1 1 1 10 1

Rara Ayu 22 | perempuan Pagi 1 2| 2 1 2 1 1 1| 2 2 1 2 15 1,5
Yusuf Bagus 24 | laki-laki Malam 2 2| 1| 1| 2| 1| 1| 1| 1| 2 2 1 13 1,3
Ika Dwi 22 | perempuan Pagi 1 2| 1| 1| 1| 2| 1| 1| 2| 2 2 2 15 1,5
Ahmad Trimur 27 | laki-laki Malam 2 31} 2, 1] 1| 1] 1| 1 1 2 2 13 1,3
Jimmy Pratama 25 | laki-laki Pagi 1 3 1| 2| 1| 1| 2| 1| 1| 2 1 2 14 1,4
Agus Wida 25 | laki-laki Malam 2 3 1 2| 2| 1] 1| 1] 1 1 1 1 12 1,2
Uuk Agustina 29 | perempuan Malam 2 4 1| 1| 1| 1| 1} 1] 1] 1 1 1 10 1

Yunia 25 | perempuan Malam 2 41 1| 2| 2| 2| 1] 1| 1 1 1 1 13 1,3
Ferry Widianti 28 | perempuan Malam 2 41 1| 2| 1| 2] 1] 1] 1 1 2 1 13 1,3
Maria 28 | perempuan Malam 2 5 1| 2 1 1 1 1 1 1 2 1 12 1,2
Sulitiani Nur 22 | perempuan Pagi 1 1, 1) 2, 2| 1, 1| 1| 1 1 2 2 14 1,4
Hayuning 23 | perempuan Pagi 1 1 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1

Royani 25 | laki-laki Pagi 1 2| 1| 2| 2| 1| 2| 1| 1| 1 1 2 14 1,4
Teguh 23 | laki-laki Malam 2 2| 2| 1| 2| 2| 1| 1| 1| 2 2 1 15 1,5
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Hery 27 | laki-laki Pagi 1 3,21, 1] 1| 1] 1| 1 1 1 1 11 1,1
Ira 22 | perempuan Pagi 1 1) 2 1 1| 2 1 1 1 1 1 1 12 1,2
Siti Zulaikah 25 | perempuan Malam 2 301 1, 1} 2 1} 1| 2 1 2 1 13 1,3
Imam 29 | laki-laki Pagi 1 5/ 1| 1| 1| 1| 1| 1| 1| 1 1 1 10 1
Dea 21 | perempuan Malam 2 2 1 1} 1| 1} 1| 1] 2 2 2 1 13 1,3
Sholihah 22 | perempuan Pagi 1 2| 1| 2| 2| 2| 1| 1| 2| 2 1 1 15 1,5
Rendi 29 | laki-laki Malam 2 4| 1| 1| 2| 2| 1| 1] 1| 1 1 1 12 1,2
Elok 30 | laki-laki Pagi 1 6| 1| 1| 1| 1| 1| 1| 1| 1 1 1 10 1
Latifah 25 | perempuan Malam 2 3,1} 1, 1] 2 1] 1| 1 2 1 1 12 1,2
Bayu 21 | laki-laki Malam 2 3] 1| 2| 1 2| 1, 2] 1| 1 1 1 13 1,3
Ulfi 22 | perempuan Pagi 1 3,1} 1, 1} 1| 1} 1| 1 1 1 1 10 1
Yonna 23 | perempuan Pagi 1 4 1 1| 1| 2| 1} 2] 1] 1 1 1 12 1,2
Angger 23 | laki-laki Malam 2 3 1| 1| 2| 2| 1| 2| 1| 2 1 2 15 1,5
Bima Sakti 28 | laki-laki Malam 2 41 1| 1] 1| 1} 1] 1] 1 1 1 2 11 1,1




Lampiran 6

Surat Izin Penelitian
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Lampiran 7

LEMBAR KARTU BIMBINGAN
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Lampiran 8

Surat Balasan Selesai Penelitian Dari Perusahaan

akan dilaksanakan mulai Tanggal 12 m 2021 -
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